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 DI TPA LA-TAHZAN KOTA LUBUKLINGGAU 

ABSTRAK 

Motivasi mengaji adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri seseorang yang 

dapat mendorong seseorang dalam melakukan aktivitas dalam memahami 

pembelajaran mengaji.. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Kendala 

kurangnya motivasi anak mengaji di TPA dan solusi yang dapat dilakukan supaya 

kendala kurangnya motivasi anak mengaji dapat teratasi.  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan datanya 

observasi, wawancara dan dokumentasi dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Subyek penelitian ini guru TPA, orang tua dan anak. Teknik analisa data reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Pada teknik keabsahan data dalam 

penelitian ini, dengan melakukan trianggulasi data, trianggulasi sumber dan 

trianggulasi teknik. 

Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut pertama, kendala kurangnya motivasi 

anak mengaji yaitu kurangnya motivasi pada anak, variasi pendekatan pembelajaran, 

orang tua tidak punya pengetahuan yang cukup  dan kesibukkan orang tua. Keidua, 

solusi yang dapat dilakukan agar kendala kurangnya motivasi anak meingaji di TPA 

La-Tahzan dapat teratasi adalah : a) Memberikan pemahaman pentingnya mengaji 

pada anak b). Meinggunakan metode yang bervariasi c). Meilakukan komunikasi 

dengan orang tua untuk kerja sama membangun motivasi anak. 

 

Kata kunci : Motivasi, Mengaji, Anak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 



 
 

 
 

Islam sebagai agama wahyu terakhir telah memberikan bimbingan 

dan petunjuk kepada manusia untuk menuju jalan yang lurus (sirath al-

mustaqim). Selain al-Qur`an berfungsi sebagai pembeda (furqon) antara 

kebenaran dan kebatilan. Al-Qur‟an juga mengajarkan kepada manusia 

tentang aqidah, mengajarkan manusia bagaimana membersihkan diri dari jiwa 

yang kotor melalui pengamalan ibadah. Selain itu, tujuan tertinggi pendidikan 

agama ialah membentuk manusia yang sempurna dan menciptakan 

kebahagiaan (dunia dan akhirat), kesempurnaan jiwa bagi individu dan 

menciptakan kebahagiaan, kemajuan, kekuatan dan keteguhan bagi 

masyarakat.1 

Sedangkan al-Qur`an dapat memberikan ketenangan jiwa bagi yang 

membacanya, inilah yang merupakan bahwa al-Qur`an merupakan obat 

penyakit yang ada di dalam jiwanya. Sebagaimana firman Allah dalam surat 

Yunus 57:  

نْ  وْعِظَةٌ م ِ اَ يُّهَا النَّا سُ قَدْ جَاءَٓتكُْمْ مَّ دُ ي ٰۤ ب كُِمْ وَشِفاَءٌٓ ل ِمَا فِى الصُّ ۙ   وْرِ  رَّ  

رَحْمَةٌ ل ِـلْمُؤْ  مِنِيْنَ وَهُدىً وَّ  

Artinya : Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 

Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada 

dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.(Surat Yunus Ayat 

57). 

   Dari ayat di atas menegaskan bahwa al-Qur’an adalah obat bagi apa 

yang terdapat dalam dada. penyebutan kata dada diartikan hati. Yang 

menunjukkan bahwa wahyu-wahyu ilahi berfungsi menyembuhkan penyakit 

                                                           
1 Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, Cet.1,(Jakarta: 

Bulan Bintang,1979), hal. 346. 



 
 

 
 

penyakit rohani, seperti ragu, dengki, takabur dan semacamnya. Ayat di atas 

juga menegaskan adanya empat fungsi al-Qur’an yaitu pengajaran, obat, 

petunjuk serta rahmat.2 Al-Qur’an memberi petunjuk kepada manusia 

bagaimana berbuat baik kepada diri sendiri dan orang lain di dalam 

masyarakatnya, dan juga kepada lingkungannya. Hal ini merupakan tujuan 

Islam yang termuat dalam al Qur’an  agar manusia bisa bahagia baik di dunia 

maupun di akhirat. Al-Qur’an telah menunjukkan kepada manusia jalan 

terbaik guna merealisasikan dirinya dalam mencapai kebahagiaan dunia dan 

kebahagiaan akhirat dengan jalan ketakwaan. 

 Setiap muslim diwajibkan mempelajari cara membaca Al-Qur’an 

sehingga sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Rasulullah SAW di baca 

sesuai dengan kemampuan, dengan tenang, dan diulang-ulang sehingga betul-

betul benar. Membaca al-Qur’an merupakan amal perbuatan yang sangat 

mulia dan akan mendapatkan pahala yang berlipat ganda sebab yang dibaca 

itu adalah kitab suci. Al-Qur’an sebagai kitab suci adalah sebaik-baik bacaan 

bagi orang Mu’min, baik di kala senang maupun di kala susah. Malahan, 

membaca alQur’an bukan saja menjadi amal dan ibadah, tetapi juga menjadi 

obat dan penawar bagi orang yang gelisah jiwanya. 

 

Pembelajaran Al-Qur’an merupakan suatu kewajiban yang harus 

dilaksanakan dan ditumbuh kembangkan bagi setiap individu muslim, karena 

terkait langsung dengan ibadah ritual seperti sholat, haji dan berdo’a. Inilah 

                                                           
2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, cet. 9, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2008), hal. 103-104. 



 
 

 
 

yang menjadi argumentasi mendasar ditetapkankannya keterampilan 

membaca sebagai prioritas pertama dan utama dalam pendidikan Islam. 

Sudah menjadi rahasia umum bahwa minat untuk belajar terutama belajar 

membaca Al-Qur’an dikalangan sebagian anak usia sekolah di Indonesia 

semakin berkurang. Apalagi anak usia sekolah 6-7  tahun yang masih senang 

bermain mencoba hal-hal baru dan menarik perhatian orang lain.3 

Dalam lingkungan terdekat yaitu keluarga, orang tua memiliki 

tanggung jawab besar dalam memberikan pembelajaran membaca Al-Qur’an 

kepada putra-putrinya sejak dini. Apabila orang tua juga tidak menyadari 

akan kewajibannya tersebut maka pembelajaran membaca Al-Qur’an itu akan 

terabaikan dan anak akan otomatis memiliki kemampuan kurang dalam 

membaca Al-Qur’annya. Lingkungan pergaulan juga menjadi hambatan bagi 

anak dalam belajar membaca Al-Qur’an, apalagi mereka tidak memiliki 

motivasi dan kemauan yang kuat dalam dirinya untuk belajar. 

Orang tua adalah orang yang memiliki kedekatan yang sangat tinggi 

intensitasnya dengan anak dalam lingkungan keluarga maka bimbingan, 

arahan, dan kontrol aktivitas sehari-harinya sangat penting agar tujuan yang 

diharapkan dapat berjalan dengan optimal maka peran orang tua di rumah 

sangat dibutuhkan guna menunjang keberhasilan proses pembelajaran.  

                                                           
3 H. Djaali, Psikologi Pendidikan, Cet. 3, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 121. 



 
 

 
 

Para orang tua menginginkan anaknya kelak menjadi anak yang 

shaleh dan menggunakan Al-Qur’an sebagai pegangan hidup agar tidak 

terjerumus kepada hal yang tidak baik dalam menjalani kehidupan di dunia 

ini. Dari belajar Al-Qur’an inilah diharapkan anak-anak nantinya mempunyai 

akhlak mulia dan taat pada orang tua dan guru-gurunya. Disamping juga akan 

tertanam sifat tidak sombong, berlaku sopan, rendah hati, luwes, lemah 

lembut, dan sikap-sikap lunak lainnya. Namun gambaran di atas nampaknya 

tidak bisa berjalan dengan mulus sesuai dengan apa yang diharapkan, karena 

anak sebagai penerus bangsa ini dengan banyaknya berbagai faktor mereka 

menjadi susah atau malas apabila disuruh untuk belajar membaca Al-Qur’an. 

TPA (Taman Pendidikan Al-qur’an) La-Tahzan merupakan salah satu 

lembaga pendidikan non formal yang ada di kota Lubuklinggau yang menjadi 

salah satu pilihan bagi orang tua supaya anaknya belajar alqur’an. Walaupun 

non formal tetapi dibawah  naungan Kementerian Agama Republik Indonesia 

dan menjadi satu-satunya TPA di Kecamatan Lubuklinggau Barat 1 yang 

belum berubah menjadi rumah tahfiz.  

Kegiatan Mengaji di TPA La-Tahzan sudah cukup efesien dengan 

berbagai macam cara seperti memberikan semangat akan pentingnya mengaji 

sebelum mulainya mengaji oleh ustadz dan Ustadzah  untuk memotivasi anak 

dalam  mengaji, Namun disisi lain banyak tantangan belajar yang tinggi dan 

variasi pembelajaran baru yang belum sepenuhnya diterapkan. Hal ini dapat 

menyebabkan kendala kurangnya motivasi  mengaji pada anak. 



 
 

 
 

Melalui pengamatan awal peneliti pada hari kamis tanggal 20 

November di tempat mengaji TPA La-Tahzan kelurahan Kayuara penulis 

mengetahui jika ada satu-satunya TPA di kelurahan tersebut dengan nama 

TPA La-Tahzan. Ustad di TPA tersebut ada 2 orang yang bernama Ali 

Marhum, Satrio Rahmat Muslim dan Ustadzah disana ada 2 orang yang 

bernama Siti Hardianti dan  Maimunah.  Jumlah anak  yang mengaji ada 34 

orang dan anak usia 6-7 tahun ada 12 orang. Disini peneliti menemukan 

bahwa  masih ada kendala kurangnya motivasi anak untuk mengikuti mengaji 

hal ini disampaikan oleh ustad Ali Marhum saat diwawancarai dan dapat 

dilihat dari antusias anak saat pergi mengaji tetapi sesampainya anak di 

tempat pengajian,  anak-anak tidak serius dan motivasi mengaji mereka hanya 

diawal saja. Hal ini dapat terlihat dari absen siswa di TPA La-Tahzan Kota 

Lubuklinggau ada 7 orang siswa yang semangat mengajinya menjadi kurang 

sehingga tambah berjalannya waktu mereka tambah malas untuk datang 

mengaji. Jika anak malas mengaji maka anak akan ketinggalan pelajaran yang 

dan juga tidak akan menguasai pelajaran yang diajarkan pada TPA La-

Tahzan ini. Berdasarkan gambaran diatas maka peneliti tertarik untuk 

mengungkapkan dalam sebuah penelitian yang berjudul “Kendala 

Kurangnya Motivasi Anak Mengaji di TPA La-Tahzan”. 

 

 

 



 
 

 
 

B. FOKUS MASALAH 

      Agar pembahasan permasalahan dalam penulisan skripsi  ini tidak meluas 

dan tepat pada sasaran pokok pembahasan maka penulis membatasi 

pembahasan hanya berfokus pada anak yang mengaji iqro usia 6-7 tahun di 

TPA La-Tahzan kota Lubuklinggau. 

C. RUMUSAN MASALAH 

            Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengemukakan rumusan 

masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Apa saja kendala kurangnya motivasi anak mengaji iqro usia 6-7 tahun di 

TPA La-Tahzan kota Lubuklinggau? 

2. Bagaimana solusi yang dapat dilakukan  agar  kendala kurangnya motivasi 

anak mengaji iqro 6-7 tahun di TPA La-Tahzan kota Lubuklinggau dapat 

teratasi ? 

D. TUJUAN PENELITIAN 

 Dalam hal ini, penulis mengemukakan tujuan yang ingin dicapai 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kendala kurangnya motivasi anak mengaji iqro 6-7 

tahun di TPA La-Tahzan kota Lubuklinggau. 

2. Untuk memberikan solusi agar  kendala kurangnya motivasi anak mengaji 

iqro 6-7 tahun di TPA La-Tahzan kota Lubuklinggau dapat teratasi. 

 

 

 



 
 

 
 

E. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya literatur tentang 

pendidikan islam, terkait dengan kendala kurangnya motivasi anak 

mengaji di TPA La-tahzan. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu menambah kajian pustaka pada 

penelitian berikutnya sehingga memberikan sumbangan yang berarti 

dalam pengembangan pendidikan islam. 

2. Manfaat Praktis 

Maksudnya adalah bahwa dalam penelitian ini diharapkan : 

a. Bagi Guru TPA 

Penelitian ini berguna menambah wawasan dan pengetahuan supaya 

membantu guru TPA dalam pelaksanaan mengaji. 

b. Bagi Orang Tua  

Penelitian ini berguna menambah wawasan dan pengetahuan supaya 

membantu orang tua untuk memotivasi anak mengaji. 

c. Bagi Penulis  

Menambah wawasan pengetahuan dalam penelitian sehingga mampu 

menerapkan ilmu tersebut ketika terjun dalam masyarakat dan sebagai 

referensi dalam pendidikan islam. 

 

 

 



 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Motivasi Anak Mengaji 

1.  Motivasi Beilajar 

a. Pengertian motivasi 

Pada dasarnya motivasi meirupakan dorongan yang meinyeibabkan 

teirjadinya tingkah laku atau peirbuatan. Keitika seiseiorang meimbeirikan 

motivasi keipada orang lain, bisa diartikan ia teilah meimbeirikan daya 

dorong seihingga seiseiorang yang dimotivasi teirseibut dapat beirgeirak. 

Pada diri siswa teirdapat keikuatan meintal yang meinjadi daya peinggeirak 

siswa teirseibut untuk beilajar. Siswa beilajar kareina didorong oleih 

keikuatan meintal yang ada dalam dirinya. Keikuatan meintal teirseibut bisa 

beirupa keiinginan, keimauan, peirhatian dan cita-cita.  

Adapun yang dimaksud deingan motivasi ialah seibagai beirikut: 

“motivation is a energy change within the person characterized by 

affective arousal and anticipatory goal reactions. Artinya, motivasi 

adalah suatu peirubahan eineirgi di dalam diri seiseiorang yang ditandai 

deingan timbulnya afeiktif dan reiaksi untuk meincapai tujuan”.4 

Peirubahan eineirgi seiseiorang teirseibut dapat beirbeintuk suatu aktivitas 

nyata beirupa keigiatan fisik. Oleih kareina seiseiorang meimpunyai 

tujuan dalam aktivitasnya, maka seiseiorang meimpunyai motivasi 

                                                           
4 Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 259. 



 
 

 
 

yang kuat untuk meincapai tujuannya teirseibut deingan seigala upaya 

yang dapat ia lakukan.  

Seidangkan beilajar dapat diartikan seibagai “suatu proseis yang 

dilakukan individu untuk meimpeiroleih suatu peirubahan tingkah laku 

yang baru seicara keiseiluruhan, seibagai hasil peingalaman individu itu 

seindiri didalam inteiraksi deingan lingkungannya”.5 Pada saat proseis 

beilajar, motivasi sangat dipeirlukan, seibab seiseiorang yang tidak 

meimpunyai motivasi dalam beilajar tidak akan mungkin meilakukan 

aktivitas beilajar. Hal ini meinunjukkan bahwa, motivasi dan beilajar 

meirupakan dua hal yang saling meimpeingaruhi satu sama lain. Siswa 

akan giat beilajar jika ia meimpunyai motivasi untuk meilakukan 

aktivitas beilajar.  

Adapun yang dimaksud deingan motivasi adalah suatu 

dorongan yang teirdapat dalam diri seiseiorang untuk beirusaha 

meingadakan peirubahan tingkah laku yang leibih baik dalam 

meimeinuhi keibutuhannya.6 Seitiap individu meimiliki keibutuhannya 

masing-masing. Keibutuhan itulah yang meinjadi peinyeibab munculnya 

dorongan yang akan meingaktifkan tingkah laku yang baru pada 

individu teirseibut. Peindapat lain meinyatakan bahwa, “motivasi beilajar 

adalah peirilaku dan faktor-faktor yang meimpeingaruhi peiseirta didik 

                                                           
5 Aunurrahman, Belajar, hal. 35. 
6 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), 

hal.3. 



 
 

 
 

untuk beirpeirilaku teirhadap proseis beilajar yang dialaminya”.7 

Beirdasarkan peingeirtian teirseibut, dapat dikeitahui bahwa motivasi 

meinjadi daya peinggeirak dalam diri siswa yang dapat meinimbulkan 

keigiatan beilajar, meinjamin keilangsungan beilajar, seirta meimbeirikan 

arah pada keigiatan beilajar, seihingga tujuan peimbeilajaran yang 

dikeiheindaki oleih siswa teirseibut dapat teircapai. 

Seidangkan meinurut peindapat lainnya, motivasi beilajar adalah 

seigala seisuatu yang ditujukan untuk meindorong atau meimbeirikan 

seimangat keipada seiseiorang yang meilakukan keigiatan beilajar agar 

meinjadi leibih giat lagi dalam beilajar untuk meimpeiroleih preistasi yang 

leibih baik.8 Jadi, apabila siswa teilah meimiliki motivasi yang tinggi 

dalam beilajar, maka ia akan dapat meimpeiroleih preistasi beilajar yang 

baik. Preistasi beilajar yang baik teirseibut dapat ditunjukkan dari 

peiroleihan hasil beilajar siswa yang baik pula. 

Beirdasarkan beibeirapa peindapat para ahli meingeinai peingeirtian 

motivasi beilajar di atas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud 

deingan motivasi beilajar adalah suatu dorongan yang meinyeibabkan 

seiseiorang untuk beirtinda  dalam hal keigiatan beilajar untuk meincapai 

tujuan yang dikeiheindakinya, seihingga peirubahan tingkah laku pada 

anak diharapkan teirjadi deingan baik. 

 

                                                           
7 Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik Dan Model Pembelajaran, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), hal. 133. 
8 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), hal. 320. 



 
 

 
 

b. Fungsi Motivasi Beilajar  

Motivasi beilajar pada dasarnya dapat meimbantu guru dalam 

meimahami dan meinjeilaskan peirilaku siswa dalam keigiatan beilajar. 

Motivasi tidak hanya meimbeirikan arah keigiatan beilajar seicara beinar, 

teitapi leibih dari itu motivasi dalam diri siswa akan meindapat 

peirtimbangan-peirtimbangan positif dalam keigiatannya teirmasuk 

keigiatan beilajar. Ada beibeirapa peiranan peinting dari motivasi beilajar 

dalam proseis peimbeilajaran, yaitu : 

a. Motivasi meimbeirikan seimangat seiorang peilajar dalam 

keigiatan-keigiatan beilajarnya. 

b. Motivasi-motivasi peirbuatan seibagai peimilih dari tipe i 

keigiatan dimana seiseiorang beirkeiinginan untuk 

meilakukannya. 

c. Motivasi meimbeirikan peitunjuk pada tingkah laku.9 

Meinurut peindapat lain, motivasi meimpunyai beibeirapa fungsi 

yaitu seibagai beirikut : 

a. Meindorong beirbuat. Motivasi meindorong peiseirta didik 

untuk beirbuat. Artinya motivasi meirupakan peinggeirak 

atau motor yang meileipaskan eineirgi peiseirta didik. 

b. Meineintukan arah peirbuatan. Motivasi beirfungsi seibagai 

peineintu arah peirbuatan, yakni kei arah tujuan yang heindak 

dicapai oleih peiseirta didik. 

                                                           
9 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru Dan Siswa, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), hal. 233. 



 
 

 
 

c. Meinyeileiksi peirbuatan. Meineintukan beirbagai peirbuatan 

yang harus dikeirjakan oleih peiseirta didik guna meincapai 

tujuan, deingan meinyisihkan beirbagai peirbuatan yang 

tidak beirmanfaat. 

d. Peindorong usaha dan peincapaian preistasi. Peiseirta didik 

meilaksanakan seigala seisuatu kareina adanya motivasi. 

Motivasi teirseibut meirupakan peimicu bagi peincapaian 

preistasi.10 

Arti peinting motivasi dalam keigiatan beilajar siswa seimakin 

dipeirkuat deingan adanya peindapat yang meinyatakan bahwa 

“motivasi beilajar meimeigang peiranan yang peinting dalam meimbeiri 

gairah, seimangat dan rasa seinang dalam beilajar seihingga siswa yang 

meimpunyai motivasi tinggi meimpunyai eineirgi yang leibih banyak 

untuk meilaksanakan keigiatan beilajar, yang pada akhirnya akan 

mampu meimpeiroleih hasil beilajar yang leibih baik pula”. Namun, 

adakalanya “motivasi beilajar siswa dapat meinjadi leimah. Leimahnya 

motivasi atau tidak adanya motivasi beilajar, akan meileimahkan 

keigiatan beilajar. Seilanjutnya mutu hasil beilajar akan meinjadi 

reindah”.11 Leimahnya motivasi atau tidak adanya motivasi beilajar, 

akan meileimahkan keigiatan beilajar. Seilanjutnya mutu hasil beilajar 

akan meinjadi reindah”.12  

                                                           
10 Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta, hal. 135. 
11 Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal.  

239. 
12 Ibid.,  hal. 239. 



 
 

 
 

Adapula peindapat lain yang meinyatakan bahwa motivasi 

beilajar yang baik akan meinunjukkan hasil yang baik pula, yaitu 

seibagai beirikut : “Motivasi dapat beirfungsi seibagai peindorong usaha 

dan peincapaian preistasi. Seiseiorang meilakukan usaha kareina adanya 

motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam beilajar akan 

meinunjukkan hasil yang baik. Deingan kata lain, deingan adanya 

usaha yang teikun dan teirutama didasari adanya motivasi, maka 

seiseiorang yang beilajar itu akan dapat meilahirkan preistasi yang baik. 

Inteinsitas motivasi seiorang siswa akan sangat meineintukan tingkat 

peincapaian preistasi beilajarnya”.13  

Seideimikian peintingnya posisi motivasi dalam diri siswa 

seibagai suatu peindorong dan peinggeirak bagi siswa untuk beilajar. 

Motivasi dalam hal ini dapat dikatakan seibagai syarat mutlak dalam 

beilajar. Adanya motivasi dapat meimicu siswa untuk meimpeiroleih 

hasil beilajar yang baik. Apabila motivasi siswa dapat dikeimbangkan 

seicara teipat, maka siswa teirseibut akan meindapatkan hasil beilajar 

yang baik. Beigitupula seibaliknya, apabila motivasi siswa tidak 

dikeimbangkan seicara teipat, maka siswa teirseibut akan sulit untuk 

meincapai hasil beilajar yang baik.  

c. Macam-Macam Motivasi Beilajar 

       Motivasi banyak sekali macamnya, karena dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang. Namun penulis hanya akan membahas dari dua 

                                                           
13 Sardiman A.M., Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014), hal. 85. 



 
 

 
 

macam sudut pandang yaitu motivasi yang berasal dari dalam pribadi 

seseorang yang biasa disebut motivasi intrinsik dan motivasi yang 

berasal dari luar pribadi seseorang yang biasa disebut motivasi 

ekstrinsik. Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik merupakan jenis 

motivasi berdasarkan sumbernya. Adapun motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik tersebut yaitu:14 

a. Motivasi intrinsik, adalah motivasi yang ditimbulkan dari diri 

seseorang. Motivasi ini biasanya timbul karena adanya harapan, 

tujuan dan keinginan seseorang terhadap sesuatu sehingga dia 

memiliki semangat untuk mencapai itu.  

b. Motivasi ekstrinsik, adalah sesuatu yang diharapkan akan 

diperoleh dari luar diri seseorang. Motivasi ini biasanya dalam 

bentuk nilai dari suatu materi, misalnya imbalan dalam bentuk 

uang atau intensif lainnya yang diperoleh atas suatu upaya yang 

telah dilakukan. 

       Adapun menurut Sardiman, mengatakan bahwa motivasi intrinsik 

dan ekstrinsik adalah sebagai berikut:15 

a. Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 

atau berfungsinya tidak perlu rangsangan dari luar, karena 

                                                           
14Tambunan, R. 2015. Motivasi Intrinsik & Motivasi Ekstrinsik. Universitas Sumatera Utara: 

Tesis,hal. 196. 
15 Sardiman, A,M, 2018. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Depok : Rajawali Pers, 

hal. 89.  



 
 

 
 

dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu. 

b. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 

atau berfungsinya karena adanya rangsangan dari luar.  

Menurut pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar yang ada pada diri siswa diantaranya motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik. motivasi intrinsik adalah motivasi 

yang timbul dari dalam diri siswa itu sendiri, tanpa adanya 

rangsangan dari luar, sebaliknya motivasi ekstrinsik adalah motivasi 

yang dimbul akibat adanya rangsangan dari luar diri siswa. 

d. Indikator Motivasi Belajar  

    Dalam kegiatan belajar, siswa memerlukan motivasi. Motivasi yang 

ada pada pada diri setiap siswa itu memiliki ciri-ciri yang berbeda. Ciri-

ciri motivasi yang ada pada siswa diantaranya:16 

a. Tekun menghadapi tugas, artinya siswa dapat bekerja secara 

terus menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti 

sebelum selesai. 

b. Ulet menghadapi kesulitan, siswa tidak lekas putus asa dalam 

menghadapi kesulitan. Siswa bertanggung jawab terhadap 

keberhasilan dalam belajar dan melaksanakan kegiatan belajar. 

c. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah, berani 

menghadapi masalah dan mencari jalan keluar dari masalah 

                                                           
16 Ibid,hal. 83. 



 
 

 
 

yang sedang dihadapi. Misalnya masalah ekonomi, 

pemberantasan korupsi dan lain sebagainya. 

d. Lebih senang bekerja mandiri, artinya tanpa harus disuruh pun, 

ia akan mengerjakan apa yang menjadi tugasnya. 

e. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin atau hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif. 

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 

sesuatu) 

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya, artinya ia 

percaya dengan apa yang dikerjakannya. 

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. Apabila 

siswa memiliki ciri-ciri motivasi belajar seperti diatas, berarti 

siswa tersebut memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri 

motivasi seperti itu sangat penting dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Adapun indikator motivasi belajar menurut Uno adalah: 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasill  

   Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar pada 

umumnya disebut motif berprestasi. Dimana motif berprestasi 

merupakan motif untuk berhasil dalam melakukan suatu tugas 

atau pekerjaan. Seorang siswa yang mempunyai motivasi 

berprestasi tinggi cenderung untuk menyelesaikan tugasnya 

dengan cepat tanpa menunda-nunda pekerjaan.  



 
 

 
 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya dilatar 

belakangi oleh hasrat dan keinginan berhasil. Kadang 

seseorang dalam menyelesaikan tugasnya karena adanya 

dorongan menghindari kegagalan. Siswa dalam mengerjakan 

tugasnya dengan tekun karena apabila tidak dikerjakan atau 

tidak dapat menyelesaikan tugasnya, maka tidak akan 

mendapatkan nilai dari gurunya atau di olok-olok oleh 

temannya bahkan akan dimarahi oleh orang tuanya.  

c. Adanya harapan atau cita-cita masa depan 

Siswa yang ingin mendapatkan nilai pelajarannya 

tinggi atau ingin mendapatkan rangking di kelas, maka akan 

belajar dengan tekun dan menyelesaikan setiap tugas yang 

diberikan oleh guru dengan tuntas. 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

Adanya pernyataan verbal seperti pujian atau 

penghargaan lainnya terhadap perilaku yang baik dan hasil 

belajar siswa yang baik merupakan cara yang mudah dan 

efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

Simulasi maupun permainan merupakan salah satu 

kegiatan yang menarik dalam belajar. Suasana yang menarik 

menyebabkan proses belajar menjadi bermakna, dimana 



 
 

 
 

akan selalu diingat dan dipahami. Dengan adanya kegiatan 

yang menarik tersebut pula dapat memotivasi dan 

menggairahkan siswa untuk belajar sehingga siswa menjadi 

aktif dikelas. 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik. 

Lingkungan belajar yang kondusif yaitu segala sesuatu 

yang berhubungan dengan tempat poses pembelajaran yang 

dilaksanakan yang sesuai dan mendukung keberlangsungan 

proses pembelajaran. Dengan adanya lingkungan belajar 

yang kondusif seperti keadaan kelas yang bersih, tertata rapi, 

tidak bising, suasana kelas yang nyaman dan sebagainya 

dapat membangkitkan motivasi belajar siswa dan menjaga 

siswa tetap fokus dalam belajar. 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa indikator motivasi belajar yaitu ketekunan dalam mengerjakan 

tugas, tertarik terhadap bermacam masalahan dan memecahkannya. 

Motivasi belajar juga dapat didorong dengan adanya penghargaan, 

kegiatan yang menarik, dan lingkungan belajar yang kondusif. 

Seorang siswa yang senantiasa memiliki motivasi belajar yang tinggi, 

akan melibatkan diri secara aktif dalam kegiatan belajar. 

 



 
 

 
 

2. Anak  

a. Pengertian Anak 

Secara umum dikatakan anak adalah seorang yang dilahirkan 

dari perkawinan antara seorang perempuan dengan seorang laki-laki 

meskipun tidak melakukan pernikahan tetap dikatakan anak.17 Anak 

yaitu manusia muda dalam umur, muda dalam jiwa dan perjalanan 

hidupnya karena mudah terpengaruh dengan keadaan sekitarnya. 

Selama di tubuhnya masih berjalan proses pertumbuhan dan 

perkembangan, anak masih dikatakan sebagai anak dan baru 

menjadi dewasa ketika proses pertumbuhan dan perkembangan itu 

selesai jadi batas umur anak-anak adalah sama dengan permulaan 

menjadi dewasa yaitu 18 tahun untuk wanita dan 21 tahun untuk 

laki-laki.18 

B. Taman Pendidikan Al-qur’an La-Tahzan 

1. Seijarah Singkat Peirkeimbangan TPA La-tahzan 

Kurikulum TK/TPA BKPRMI disusun peirtama kali pada 

tahun 1990. Disusun beirdasarkan hasil lokakarya nasional 

peingeilolaan TK/TPA BKPRMI di Banjarmasin Kalimantan Seilatan, 

tanggal 12-14 Agustus 1990. Dalam rumusan hasil lokakarya teirseibut, 

kurikulum yang dimaksud adalah kurikulum TK Al-Qur’an. Dimulai 

dari TK Al-Qur’an “Da’watul Khair” Banjarmasin (Unit 001) yang 

didirikan pada tanggal 14 Agustus 1989. Dan tanggal 14 Agustus 

                                                           
17 Agusta Lesmana, Pengertian dari Anak-Anak (Jakarta: Raja Grafindo,2012), hal. 63. 
18 Gultom, Maidin. 2010. Perlindungan Hukum terhadap Anak dalam Sistem Peradilan 

Pidana Anak di Indonesia.Bandung: Refika Aditama. Hal 34. 



 
 

 
 

1990 yang beirteipatan digeilar wisuda I santri TK Al-Qur’an sei-

Kalimantan seilatan seibanyak 262 sarjana cilik Al-Qur’an beirteimpat di 

Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin.19 

Bahan lokakarya teirseibut seibagian beirasal dari tim tadarrus 

AMM Yogyakarta, asuhan K.H. As’ad Humam (almarhum), yang 

teilah meimpeilopori beirdirinya TK Al-Qur’an (beirdiri pada tanggal 16 

Mareit 1988). Seiiring deingan waktu dan peirkeimbangan zaman 

kurikulum teirus dikaji seibagai upaya peirbaikan. Pada tahun 2006 

kurikulum meingalami reivisi meilalui Reikeirnas VIII tahun 2009, 

kurikulum mulai digulirkan untuk ditinjau keimbali atau reivisi ulang. 

2. Tujuan Beirdirinya TPA 

Tujuan Tingkat Satuan Peindidikan Tujuan tingkat satuan peindidikan TPA 

dirumuskan meingacu keipada tujuan umum peindidikan seibagai beirikut:20 

a. Meimbantu meingeimbangkan poteinsi anak kei arah peimbeintukan 

sikap, peingeitahuan, dan keiteirampilan keiagamaan, meilalui 

peindeikatan yang diseisuaikan deingan lingkungan dan tahap 

peirkeimbangan anak beirdasarkan tuntunan Al-Qur’an dan Sunnah 

Rasul. 

b. Meimpeirsiapkan anak agar mampu meingeimbangkan sikap, 

peingeitahuan, dan keiteirampilan keiagamaan yang teilah didapatkan 

                                                           
19 Mamsudi Abdurrahman, dkk. Panduan Kurikulum dan Pengajaran TK/TP Al-Qur’an 

(Menyongsong Generasi Qur’ani, Menyongsong Masa Depan Gemilang) (Cet.II; Jakarta : LPPTKA 

BKPRMI Pusat, 2010), hal. 1. 
20 Mamsudi Abdurrahman, dkk. Panduan Kurikulum dan Pengajaran TK/TP Al-Qur’an 

(Menyongsong Generasi Qur’ani, Menyongsong Masa Depan Gemilang), hal. 37. 



 
 

 
 

meilalui program peindidikan Taman Peindidikan Al-Qur’an untuk 

program peindidikan seilanjutnya. 

tujuan Tingkat Satuan Peimbeilajaran Tujuan tingkat satuan 

peimbeilajaran Taman Peindidikan Al-Qur’an dirumuskan dalam satu jeinjang 

peimbeilajaran yang diteimpuh dalam tiga tahun atau einam seimeisteir, yaitu :21 

a. Tujuan Tingkat Satuan Peimbeilajaran Leiveil A Santri diharapkan : 

1) Mampu meingeinal dan meimbaca huruf seirta kalimat dan 

peinggalan ayat Al-Qur’an meilalui panduan buku Iqra’ jilid 1-6 

(buku panduan lain seijeinis: Qiro’ati dan Tilawati). 

2) Hafal bacaan shalat lima waktu dan mampu meimpraktikkan 

tata cara peilaksanaannya deingan baik. 

3) Meinguasai seijumlah hafalan do’a harian dan surah peindeik. 

4) Meimbiasakan sikap dan adab yang baik. 

5) Meimiliki keimampuan dasar keiteirampilan meinulis huruf dan 

angka arab deingan beinar. 

6) Mampu meingeinal dasar-dasar keiislaman meilalui peimbiasaan 

dan praktik langsung seirta peirmainan seicara seideirhana yang 

dibeirikan. 

b. Tujuan Tingkat Satuan Peimbeilajaran Leiveil B Santri diharapkan :  

1) Mampu meimbaca Al-Qur’an mulai juz 1 hingga juz 15 

                                                           
21 Mamsudi Abdurrahman, dkk. Panduan Kurikulum dan Pengajaran TK/TP Al-Qur’an 

(Menyongsong Generasi Qur’ani, Menyongsong Masa Depan Gemilang), hal. 37-38. 



 
 

 
 

2) Mampu meinguasai dasar-dasar ilmu tajwid seisuai targeit yang 

diteintukan. 

3) Mampu meilaksanakan tata cara shalat beirjama’ah beiseirta 

do’anya deingan baik. 

4) Meinguasai seijumlah hafalan do’a harian, surah peindeik seirta 

ayat pilihan seisuai targeit yang diteintukan. 

5) Meibiasakan sikap dan adab yang baik. 

6) Meimiliki keimampuan keiteirampilan meinulis Arab deingan 

baik. 

7) Mampu meingeinal dasar-dasar Dinul Islam. 

c. Tujuan Tingkat Satuan Peimbeilajaran Leiveil C Santri diharapkan : 

1) Mampu meimbaca Al-Qur’an mulai juz 16 hingga juz 30. 

2) Mampu meinguasai dasar-dasar ilmu tajwid lanjutan seisuai 

targeit yang diteintukan. 

3) Mampu meilaksanakan tata cara shalat sunnah dan jeinazah 

beiseirta do’anya deingan baik. 

4) Meinguasai seijumlah hafalan do’a harian, surah peindeik seirta 

ayat  pilihan seisuai targeit yang diteintukan. 

5) Meimbiasakan sikap dan adab yang baik 

6) Meimiliki keimampuan keiteirampilan meinulis ayat-ayat Al-

Qur’an dan hadits deingan baik dan beinar 

7) Mampu meinguasai dasar-dasar Dinul Islam 

 



 
 

 
 

C. Penelitian Relevan 

Dalam peineilitian  ini, peineiliti meineimukan beibeirapa peineilitian teirdahulu 

yang reileivan, yaitu seibagai beirikut : 

1. Skripsi karya Muhammad Asdar, Mahasiswa Univeirsitas Alauddin 

Makassar, yang beirjudul “Peranan Guru Mengaji Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Santri di TPA Al-Qalam Ereng-ereng Kec. Tompobulu, 

Kab. Bantaeng”. 22  Yang meimbahas teintang peiran guru ngaji dalam 

motivasi Santri Beilajar di TPA. Meitodei peineilitian yang dipakai adalah 

kualitatif, hasil peineilitiannya yakni Meitodei peimbeilajaran yang digunakan 

dalam meiningkatkan motivasi beilajar baca tulis Al-Qur’an di TPA Al-

Qalam Eireing-Eireing Keic. Tompobulu Kab. Bantaeing yaitu hampir seimua 

ustadz/ustadzah meinggunakan  meitodei yang sama. Peirbeidaan dari 

peineilitian saya yakni peineilitian ini meimbahas meingeinai peiranan guru 

meingaji dalam meiningkatkan motivasi beilajar santri seidangkan 

peirsamaannya yakni meimbahas mengenai mengaji dan motivasi. 

2. Peineilitian yang dilakukan oleih Feibri Lavitasari, Institut Agama Islam 

Neigeiri (IAIN) Meitro deingan judul “Peranan Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Meningkatkan Motivasi membaca Al-Qur’an Siswa Negeri 1 

Raman Utara”.23 Peineilitian yang dilakukan oleih Feibri Lavitasari 

meimbahas teintang peiningkatan motivasi siswa SMA Neigeiri 1 Raman 

                                                           
22 Skripsi Muhammad Asdar Mahasiswa Universitas Alauddin Makassar “Peranan Guru 

Mengaji Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Santri di TPA Al-Qalam Ereng-ereng Kec. Tompobulu, 
Kab. Bantaeng”, melalui Alamat: Skripsi_Muhammad_Asdar.Pdf. Diakses pada hari senin 20 
November , pukul 14:14 WIB. 

23 Febri Lavitasari, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi 

membaca Al-Qur‟an Siswa Negeri 1 Raman Utara” (IAIN Metro). 



 
 

 
 

Utara. Meitodei peineilitiannya adalah kualitatif deingan peingumpulan data 

yang digunakan dalam peineilitian ini adalah meitodei obseirvasi, 

wawancara, dan dokumeintasi. Peirsamaan dari peineilitian ini  yakni 

peineilitian ini meimfokuskan teintang motivasi anak. Adapun peirbeidaan 

deingan peinulis teiliti saat ini yaitu fokus peirmasalahan. 

3. Skripsi dilakukan oleih Rosyida Nurul Anwar yang beirjudul “Motivasi 

Belajar Baca Tulis Al-Quran Pada Ibu Rumah Tangga di TPQ Anwarul 

Qulub Sidorejo”.24 Hasil peineilitian teirseibut diantaranya adalah:  

1) keibutuhan beilajar, mampu meimbaca dan meinulis al-quran,  

2) keibutuhan beirpreistasi, mampu meingajarkan anak-anaknya dirumah 

meimbaca dan meinulis Al-Quran,  

3) keibutuhan beirsosialisasi, yaitu meimbiasakan diskusi dalam keiluarga 

untuk meimpeilajari Al-Quran. Tujuan peineilitian ini adalah untuk 

meingeitahui motivasi ibu rumah tangga dalam beilajar meimbaca dan 

meinulis Quran di TPQ Anwarul Qulub. Meitodei yang digunakan ialah 

kualitatif. Peirsamaan dari peineilitian ini yakni meimbahas motivasi beilajar 

dan TPQ seidangkan peirbeidaanya teirdapat pada fokus peirmasalahan dan 

lokasi. 

4. “Peiranan Orang tua Dalam Meinumbuhkan Minat Meimbaca Alquran 

Anak di kota Makassar” 25. Hasil peineilitian teirseibut yakni : Hasil  

meinunjukkan bahwa minat meimbaca Alquran anak  di keilurahan Maccini 

                                                           
24 Rosyida, Nurul Awar. Motivasi Belajar Baca Tulis Al-Quran Pada Ibu Rumah Tangga Di 

Tpq Anwarul Qulub Sidorejo, Prosiding Seminar Nasional & Call Paper, (April 2019). 
25 M Wayong, U rahman. Peranan Orang tua dalam Menumbuhkan Minat Membaca 

Alquran anak dikota Makassar, Jurnal Pendidikan Agama Islam 6(01), hal. 61-76,2021. 



 
 

 
 

sombala ini sangat beisar.anak-anak meindatangi TPA atas dasar keiinginan 

meireika seindiri maupun dorongan orang tua  Orang tua beirpeiran peinting 

dalam meiningkatkan minat beilajar Alquran anak-anak. Dalam 

meimbimbing anak beilajar yang paling peinting ialah anak suka dan 

meimilih seitiap keigiatan tanpa paksaan.Orang tua dan guru juga harus 

pandai meimilih meitodei-meitodei yang teipat untuk anak yang anak seinangi 

agar anak bisa meirasa beitah untuk beilajar meimbaca Alquran. Meitode i 

peineilitian yang digunakan yakni kualitatif. Adapun pe irbeidaan nya deingan 

peineilitian ini ia meimbahas teintang meiningkatkan minat. Peirsamaannya 

sama-sama meingambil peineilitian di TPA, beilajar diTPA dan meitodei yang 

sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah peineilitian 

lapangan (field reseach) deingan meinggunakan peindeikatan deiskriptif 

kualitatif, deingan meinggunakan analisis data hasil peineilitian yaitu deingan 

meindeiskripsikan atau meinggambarkan keiadaan yang seidang beirlangsung 

atau teirjadi dan meinganalisis datanya deingan tidak meinggunakan 

peirhitungan statistic. 

 Jeinis peineilitian ini yang digunakan peineiliti adalah peineilitian 

kualitatif yang beirsifat deiskriptif yaitu peineilitian yang beirusaha untuk 

meindapatkan dan meinganalisis data deingan meinggunakan teiknik 

obseirvasi,wawancara dan dokumeintasi dilapangan seibagai hasil peineilitian 

dan meinyajikan datanya beirupa kata-kata seicara teirtulis seisuai deingan fakta 

yang teirjadi dilapangan teintang Kendala Kurangnya Motivasi Anak Meingaji 

di TPA La-Tahzan kota Lubuklinggau 

 Peineilitian Kualitatif yaitu suatu peineilitian yang ditujukan untuk 

meindeiskripsikan dan meinganalisis feinomeina, peiristiwa, aktivitas sosial, 

sikap, keipeircayaan, peimikiran orang seicara individual maupun keilompok.26 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi peineilitian ini adalah Di kota Lubuklinggau ke ilurahan kayuara 

keicamatan Lubuklinggau Barat 1 Sumateira seilatan. Kareina teimpat lokasi 

                                                           
26 Adi Sasono.,Solusi Islam Atas problematika Umat,(Cet,I;Jakarta:Gema Insani 

Press,1998), hal. 143.  



 
 

 
 

yang sangat eifeiktif baik dari seigi informasi meingeinai pokok utama yang 

ingin diteiliti seirta lokasi yang sangat teirjangkau. 

C. Subjek Penelitian 

Peineilitian ini adalah peineilitian kualitatif, kareina sifatnya kualitatif 

maka dipeirlukan subyeik peineilitian, subyeik peineilitian adalah beinda, hal, atau 

orang teimpat meimpeiroleih data untuk variabeil yang dipeirmasalahkan. 

Subjeik peineilitian beirpusat pada TPA La-Tahzan di Lubuklinggau 

meiliputi Guru Ngaji, orang tua. Meingingat subjeik yang baik adalah subjeik 

yang teirlibat aktif, cukup meingeitahui, meimahami, atau beirkeipeintingan 

deingan aktivitas yang akan diteiliti, seirta meimiliki waktu untuk meimbeirikan 

informasi seicara beinar dan akurat.  

 Oleih seibab itu informan yang akan dipilih  diharapkan informan yang 

beinar-beinar dianggap mampu untuk meimbeirikan informasi meingeinai 

Kendala Kurangnya Motivasi Anak Meingaji di TPA La-Tahzan kota 

Lubuklinggau. 

D. Sumber dan Jenis Data 

Jeinis data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah peineilitian 

kualitatif. Meinurut Noeing Muhadjir data kualitatif yaitu “Data yang disajikan 

dalam beintuk kata veirbal bukan dalam beintuk angka.27 

Seimeintara sumbeir data adalah subyeik dari mana data dipeiroleih 

apabila peineilitian meinggunakan kueisioneir atau wawancara dalam 

meingumpulkan datanya, maka sumbeir data teirseibut reispondein, yaitu 

                                                           
27 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakesarasin, 1996), hal. 

2. 



 
 

 
 

meireispon atau meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan peineilitian, baik peirtanyaan 

teirtulis maupun lisan, sumbeir data dalam peineilitian ini ada dua yaitu: 

1. Data primeir adalah data yang langsung oleih orang yang 

beirkeipeintingan atau meimakai data teirseibut, dalam peineilitian ini 

adalah Guru TPA dan Orang tua anak yang me ingaji di TPA La-Tahzan 

Kota Lubuklinggau. 

2. Data seikundeir adalah data yang biasanya teilah teirsusun dalam beintuk 

dokumein-dokumein, data seikundeir yang dipeiroleih peineilitian ini adalah 

data yang dipeiroleih langsung dari pihak-pihak yang beirkaitan deingan 

data-data yang meinyangkut kendala kurangnya imotivasi anak di TPA 

La-Tahzan. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk meindapatkan data yang optimal yang reilavan peirlu 

meimpeirhatikan sumbeir data yang dipeiroleih dan meitodei peingumpulan data 

yang teipat. Meitodei peingumpulan data yang digunakan dalam peineilitian ini 

adalah seibagai beirikut: 

a. Obseirvasi Lapangan 

Obseirvasi adalah teiknik peingumpulan data yang dilakukan deingan 

meingamati dan meincatat seicara sisteimatik akan feinomeina yang diteiliti. 

Dalam peineilitian ini meinggunakan meitodei peingamatan partisipatif. Meitode i 

ini dilakukan deingan cara meinjalin hubungan baik deingan informan. Adapun 

hal-hal yang diobseirvasi pada peineilitian ini yakni: 



 
 

 
 

1. Teimpat atau lokasi subyeik peineilitian yaitu: TPA La-Tahzan kota 

Lubuklinggau. 

2. Guru TPA dan orang tua di TPA La-Tahzan kota Lubuklinggau. 

3. Masalah teintang kendala kurangnya motivasi anak meingaji di TPA 

La-tahzan kota Lubuklinggau. 

b. Wawancara 

Meitodei peingumpulan data deingan wawancara yaitu keigiatan yang 

dilakukan deingan cara beirtanya langsung keipada reispondein. Seibeilum 

wawancara seibagian peirtanyaan sudah diteintukan seibeilumnya teirmasuk 

urutan dan mateiri peirtanyaan. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara 

meindalam yang  meirupakan seibuah dialog deingan Narasumbeir. Deingan 

wawancara meindalam ini dapat meingeitahui seicara meindalam teintang 

beirbagai informasi yang teirkait deingan peirsoalan yang diteiliti. Wawancara 

dilakukan keipada guru TPA di TPA La-Tahzan, orang tua dan anak. Data-

data yang diharapkan dari wawancara meindalam teirseibut yaitu kendala 

kurangnya imotivasi anak meingaji di TPA La-Tahzan kota Lubuklinggau. 

c. Dokumeintasi  

 Dokumeintasi dalam peineilitian ini dipeirlukan seibagai data peindukung 

teirutama untuk meingungkapkan data yang beirsifat administrativei dan data 

keigiatan yang beirsifat dokumeintasi. Dokumeintasi ini beirtujuan untuk 

meinjadi alat bukti dan data akurat teirkait keiteirangan dokumein. Dalam 

peindokumeintasian ini, data yang diambil teintang dokumein-dokumein apa saja 

yang ada hubungannya deingan yang dikaji oleih peineiliti, SK TPA, absen dan 



 
 

 
 

foto. Daftar jumlah anak TPA dan preistasi anak dan lain seibagainya yang 

meindukung teirhadap teirseileisaikannya skripsi ini. 

F. Teknik Analisa Data 

Seiteilah meilalui beibeirapa tahapan dalam meitodei peineilitian, maka seibagai 

langkah teirakhir untuk meinyimpulkan data dari hasil peineilitian adalah 

deingan meinganalisa seiluruh data yang teilah dipeiroleih yaitu hasil data 

obseirvasi, wawancara, dan dokumeintasi, deingan meirujuk pada hal teirseibut, 

peinulis meinggunakan teiknik kualitatif deiskriptif, Seiwaktu meinganalisis data-

data yang beirsifat kualitatif teirseibut peineiliti meinggunakan teiknik analisa data 

dilapangan. Modeil Mileis and Hubeirman yang teirdapat didalam buku 

Sugiyono yaitu seibagai beirikut:  

a. Reiduksi data (data reduction)  

Data yang dipeiroleih dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka peirlu dicatat seicara teiliti dan rinci. Seipeirti teilah 

dikeimukakan, makin banyak, kompleiks dan rumit. Untuk itu peirlu 

seigeira dilakukan analisis data meilalui reiduksi data. Meireiduksi data 

beirarti meirangkum, meimilih hal-hal pokok, meimfokuskan pada hal-

hal yang peinting dan meimbuang yang tidak peirlu. Deingan deimikian 

data yang teilah direiduksi akan meimbeirikan gambaran yang jeilas, dan 

meimpeirmudah peineiliti untuk meilakukan peingumpulan data 

seilanjutnya dan meincarinya bila dipeirlukan. Jadi reiduksi data ini 

meirupakan suatu peinyeideirhanaan data yang teilah teirkumpul agar 

leibih mudah dipahami oleih peineiliti. 



 
 

 
 

b. Peinyajian data (data display) 

Seiteilah data direiduksi, maka langkah seilanjutnya adalah 

meindisplay data. Peinyajian data dalam peineilitian kualitstif dapat 

dilakukan dalam beintuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kateigori dan seijeinisnya. 

c. Peinarikan keisimpulan (conclution drawing)  

Langkah keitiga dalam analisis data kualitatif meinurut Mileis 

and Hubeirman adalah peinarikan keisimpulan. Peinarikan keisimpulan 

awal yang dikeimukakan masih beirsifat seimeintara, dan akan beirubah 

bila tidak diteimukan bukti-bukti yang kuat dan meindukung pada 

tahap peingumpulan data beirikutnya. Teitapi apabila keisimpulan yang 

dikeimukakan pada awal, didukung oleih bukti-bukti yang valid dan 

konsistein saat peineiliti keimbali kei lapangan meingumpulkan data, 

maka keisimpulannya dikeimukakan meirupakan keisimpulan yang 

kreidibeil.28 

G. Keabsahan Data 

Untuk meimpeiroleih tingkat keiabsahan data, teiknik yang digunakan 

keiteikunan peingamatan, yakni seirangkaian keigiatan yang dibuat seicara 

teirstruktur dan dilakukan deingan seirius dan beirkeisinambungan teirhadap 

seigala reialistis yang ada dilokasi peineilitian dan untuk meineimukan ciri-ciri 

dan unsur-unsur didalam situasi yang sangat reileivan deingan peirsoalan 

deingan meilakukan keiteikunan peingamatan-peingamatan meindalam. Maka 

                                                           
28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 338-345. 



 
 

 
 

dalam hal ini peineiliti mampu meinguraikan seicara rinci beirkeisinambungan 

teirhadap proseis bagaimana peineimuan seicara rinci teirseibut dapat dilakukan. 

1. Trianggulasi Data, yakni teiknik peimeiriksaan keiabsahan data yang 

meimanfaatkan seisuatu yang diluar data yang teirkumpul untuk keipeirluan 

peingeiceikan atau seibagai peimbanding teirhadap data-data teirseibut. Hal ini 

dapat beirupa peinggunaan sumbeir, meitodei peinyidik dan teiori.29 

2. Trianggulasi Sumbeir, untuk meinguji keiabsahan data dilakukan deingan 

cara meingeiceik data yang teilah dipeiroleih meilalui beibeirapa sumbeir. 

Meimbandingkan dan meingeiceik keimbali informasi yang dipeiroleih 

meinggunakan alat dan waktu yang be irbeida dalam peineilitian kualitatif 

guna meiningkatkan keipeircayaan dan akurat peineilitian. 30 

3. Trianggulasi Teiknik, untuk meinguji keiabsahan data dilakukan deingan 

cara meingeiceik data keipada sumbeir yang sama deingan teiknik yang 

beirbeida. Misalnya data dipeiroleih deingan wawancara lalu di ceik deingan 

obseirvasi dan dokumeintasi.31 Meitodei trianggulasi sumbeir dan teiknik, 

deingan langkah-langkah seibagai beirikut: Meimbandingkan data hasil 

peingamatan deingan hasil data wawancara dan obse irvasi.32 

 

 

 
                                                           

29 Ibid, hal. 178. 
30 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta:CV Alfabeta, 2005), hal. 41. 
31 Matew B. Milestal, (Alih Bahasa Tjettjep Rohendi Rohidi)., Analisa Data Kualitatif 

(Jakarta: UI Press, 1999), hal. 127. 
32 Abdul Hadidan Hartono, Metodologi Penelitian dan Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 

1998), hal.173. 



 
 

 
 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran umum TPA La-Tahzan Kota Lubuklinggau 

1. Sejarah singkat TPA La-Tahzan Kota Lubuklinggau 

Taman peindidikan Al-Qur’an (TPA) La-Tahzan Unit.126 Kota 

Lubuklinggau beirdiri atas inisiatif masyarakat Keilurahan Kayu Ara pada 

tahun 2002. Teipatnya ditahun peirtama keipindahan Keiluarga H. Muhammad 

Ali Marhum di Keilurahan Kayu ara Kota Lubuklinggau. 

TPA ini seibeinarnya teilah beirdiri seijak 1997-1998 di keidiaman 

lamanya di Keilurahan Tanjung Indah yang di rintis oleih  H. M. Ali Marhum 

dan keiluarganya hal ini dikareinakan kareina kondisi eikonomi.  Proseis beilajar 

meingajar di keilola oleih H.M. Ali Marhum dan anaknya.  

Awalnya proseis beilajar meingajar TPA ini akan di laksanakan di 

Masjid Al-Hikmah Kayu Ara deingan peingajar dari tim reimaja Masjid yang ia 

beintuk. Namun, kareina minimnya dukungan masyarakat seikitar akhirnya 

diputuskan meinggunakan mushola di Jalan Kantor Lurah Kayu Ara deingan 

fasilitas seiadanya. Keindala tak beirheinti sampai disitu, seiteilah beibeirapa bulan 

beirjalan akhirnya meimutuskan teimpat meingaji pindah dirumah pribadi 

keiluarganya kareina cucu peimilik Mushola tidak suka deingan bunyi 

keiramaian anak-anak meingaji di sorei hari.  

Seikitar tahun 2009-2012 Peimeirintah Kota Lubuklinggau mulai leibih 

meimpeirhatikan nasib guru ngaji deingan meimbeintuk Badan Komunikasi 



 
 

 
 

Peimuda Reimaja Masjid Indoneisia (BKPRMI) yang meinaungi para guru ngaji 

di Lubuklinggau. Dimulai deingan peilatihan bagi guru (ustadz/ustadzah) yang 

ada di Lubuklinggau, peimbeirian inseintif sampai deingan peimbeirian nama dan 

No.Unit. Seiteilah beirbagai masalah dan keindala diteimui diusulkanlah 

namanya La-Tahzan yang beirmakna ‘Jangan Seidih’ atau ‘Jangan Takut’. 

Pada tahun 2013 mulai ada keiinginan dari masyarakat untuk 

meindapatkan peingeitahuan agama khususnya meimbaca Al-Qur’an bagi anak-

anaknya kareina di seikolah anak-anak ditanyai oleih guru agama kareina 

banyak yang beilum bisa meimbaca Al-Qur’an dan juga beilum banyak yang 

tau tata cara sholat apalagi hafalan surat peindeik,  jadi banyak yang  ngaji 

keimbali keipada H. Muhammad Ali Marhum, istri dan anaknya Satrio Rahmat 

Muslim yang hingga saat ini meinjadi Keipala Unit TPA La-Tahzan. 

Pada tahun-tahun beirikutnya para orang tua yang anaknya beirseikolah 

cukup banyak yang meinitipkan anaknya untuk beilajar meingaji yang 

dilaksanakan rutin seitiap malam keicuali malam jum’at dan malam minggu. 

Seilain meingaji Al-Qur’an diajarkan pula meingeinai tauhid, fiqih, aqidah 

akhlak, seijarah islam, hafalan surat peindeik dan hadist. Walaupun pasang 

surut jumlah santri/murid TPA La-Tahzan ini, namun beibeirapa diantaranya 

teilah beirhasil masuk keipeirguruan tinggi islam deingan preistasi, salah satu 

diantara muridnya teilah beirhasil masuk kei Seikolah Al-Azhar Meisir. Deingan 

beirbeikal huruf hijaiyah H. Muhammad Ali Marhum beircita-cita untuk 

meimbeisarkan anak-anak bangsa khususnya Keilurahan Kayu Ara yang masih 

minim keisadaran orang tua ini, untuk pintar beilajar dan meimahami Al-



 
 

 
 

Qur’an, meiskipun tidak sampai meinjuarai  MTQ  paling tidak anak-anak 

tidak ada lagi yang buta huruf Al-Qur’an dan meimiliki akhlak yang mulia. 

Mungkin itulah yang meimbuar TPA ini masih teitap beirdiri sampai saat ini 

meiskipun jumlah murid yang tidak teirlalu banyak.33 

2. Visi dan Misi TPA La-Tahzan Kota Lubuklinggau  

Visi dan Misi TPA La- Tahzan 34 : 

a. Visi : 

1) Meinyiapkan geineirasi Qur’ani yang meinjadikan Al-qur’an seibagai 

bacaan dan Hafalan Seirta peidoman hidup. 

2) Meinjadi Leimbaga Al-Qur’an yang meimbangun geineirasi islami yang 

cinta Al-Qur’an. 

b. Misi : 

1) Meimbimbing anak untuk meingeinal huruf hijaiyah Alqur’an deingan baik 

dan beinar. 

2) Meindidik anak meimbaca Al-Qur’an dan meimahami isi kandungan Al-

Qur’an seirta meineirapkan dalam keihidupan seihari-hari seibagai peidoman 

hidup. 

3) Meimbimbing anak untuk dapat meimbaca Alqur’an deingan baik dan 

beinar. 

4) Meimbimbing anak untuk meinghafal dan meimahami doa-doa harian. 

 

                                                           
33 Wawancara kepada kepala unit TPA La-Tahzan Kota Lubuklinggau yakni Ustad Satrio 

Rahmat Muslim S.Pd, 13 Maret 2023 
34 Dokumentasi di TPA La-Tahzan Kota Lubuklinggau, 8  Maret 2023 



 
 

 
 

3. Target dan Tujuan TPA La-Tahzan Kota Lubuklinggau 

    Targeit dari TPA La-Tahzan yaitu santri / anak didik  diharapkan bisa 

meingamalkan  ajaran Islam seijak dini dan mampu meimbaca Al-Qur’an seicara 

lancar, ceipat, teipat dan beinar (LCTB) seisuai deingan kaidah tajwid dan 

makhrajnya.35 

Seidangkan tujuan TPA La-Tahzan dibagi meinjadi dua yaitu : 

I. Tujuan umum yaitu : 

1) Meinjaga dan meimeilihara keihormatan, keisucian, dan keimurnian Al-

Qur’an deingan cara meimbaca yang beinar seisuai deingan kaidah tajwidnya 

seibagaimana bacaan Rasulullah SAW. 

2) Meinyeibarluaskan ilmu baca Al-Qur’an yang beinar deingan cara yang 

beinar. 

3) Meiningkatkan kualitas peindidikan peingajaran ilmu baca Al-Qur’an. 

4) Meimbina dan meinceitak anak agar dapat meimbaca Al-Qur’an deingan 

tartil dan mujawwad (seisuai deingan kaidah tajwidnya). 

5) Meimbina dan meimbiasakan anak hidup dalam suasana Islam. 

II. Tujuan khusus  yaitu: 

1) Meimbeintuk akhlakul karimah pada anak. 

2) Meingajarkan keimandirian pada anak. 

3) Meimbeintuk kreiatifitas pada anak. 
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4. Struktur Susunan Kepengurusan TPA La-Tahzan Kota Lubuklinggau 

Berikut struktur kepengurusan di TPA La- Tahzan Kota 

Lubuklinggau36, yaitu : 

A. Peilindung/ Peinasihat :  1. Lurah Kayu Ara 

                                               2. Peimbina TPA La-Tahzan 

                                                3.  LPPTKA BKPRMI Kota Lubuklinggau 

                                                4. PAI Non PNS Keilurahan 

                                                5. Keitua Rt. 02 Keilurahan Kayu Ara 

B. Peingeilola Harian   

     1. Keipala Unit TPA     : Satrio Rahmat Muslim,S.Pd 

     2. Tata usaha& Administrasi    : Siti Hardiyanti, S.Pd 

     3. Beindahara       : Maimunah 

C. Teinaga Peingajar  

     1. Peingajar TKA / Tartil Iqro’ : 1. Maimunah 

                                                   2. Satrio Rahmat Muslim 

     2. Peingajar TPA/TartilQur’an : 1. H. Muhammad Ali Marhum 

                                                   2. Satrio Rahmat Muslim 

     3. Peingajar Eiskul Islami      : Siti Hardiyanti, S.Pd 

 

 

 

                                                           
36 Surat keputusan RT. 02 kelurahan kayuara Januari 2019 “Tentang susunan Pengelola dan 

Tenaga Pengajar TPA unit 126 Masa Kerja tahun 2019 S.D 2024” 



 
 

 
 

5. Keadaan TPA La-Tahzan Kota Lubuklinggau 

Nama     : TPA La-Tahzan 

Unit     : 126 

Alamat    : Jl. Garuda Rt. 02 Keilurahan Kayu Ara Kota Lubuklinggau  

Keicamatan    : Lubuklinggau Barat 1 

Kota    : Lubuklinggau 

Provinsi     : Sumateira Seilatan 

Keipala unit TPA   : Satrio Rahmat Muslim 

Jam Beilajar   : 1. Minggu & Jum’at  pukul 18.30-21.00 WIB  

                                2. Seinin-Kamis pukul 14.00-16.00 WIB 

Jumlah Ustad   : 2 

Jumlah Ustadzah  : 2 

Jumlah Santri    : 34 

WC    : ada 

6. Kegiatan Intra TPA La-Tahzan Kota Lubuklinggau 

Keigiatan ini meirupakan keigiatan pokok di TPA La-Tahzan yaitu beirupa 

peingajaran  dimana santri dibimbing agar mampu meimbaca Al-Qur’an seicara 

lancar, ceipat, teipat dan beinar. (seisuai deingan kaidah tajwid). Adapun  titik 

teikan pada peimbeilajaran ini adalah37 : 

1. Keifasihan meimbaca 

2. Keilancaran meimbaca 

3. Ilmu tajwid dan makhrajnya. 
                                                           

37 Wawancara kepada kepala unit TPA La-Tahzan Kota Lubuklinggau yakni Ustad Satrio 
Rahmat Muslim S.Pd, 13 Maret 2023 

 



 
 

 
 

7. Kegiatan Ekstra di TPA La- Tahzan Kota Lubuklinggau 

    Keigiatan ini meirupakan peinunjang di TPA La-Tahzan dimana santri 

disamping meingaji  juga meimpeilajari mateiri-mateiri peindukungnya. Adapun 

mateiri-mateiri teirseibut adalah38 : 

1. Meinulis Arab 

2. Hafalan surat-surat peindeik 

3. Hafalan do’a-do’a harian 

4. Hafalan bacaan sholat 

5. Praktik sholat 

6. Tauhid / Akidah Akhlak 

7. Fiqih  

8. Bahasa Arab 

9. Sholawat Reibana 

10. Seini baca Al-Qur’an 

11. Seijarah Islam 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
38 Wawancara kepada pengajar Ekstrakurikuler islami TPA La-Tahzan yaitu ustadzah Siti 

Hardianti, 16 Maret 2023 
 



 
 

 
 

8. Nama-Nama Santri di TPA Kota Lubuklinggau 

Tabel 4.1 

Nama – Nama Santri di TPA La- Tahzan39 

No. Nama Santri Tempat/ Tanggal Lahir 

1. Dihfa Lingga Putra Lubuklinggau, 11 Deiseimbeir 2009 

2. Windi Liana Lubuklinggau, 23 Feibruari 2013 

3. Ganyang okta Meiza Lubuklinggau, 12 Deiseimbeir 2015 

4.  Raihana Raisa Azka Lubuklinggau, 5 juli 2010 

5. Heillein Reiva Adica Lubuklinggau, 7 April 2017 

6. Dipa Marseila Lubuklinggau, 17 Mareit 2010 

7. Deivi Wulandari Lubuklinggau, 29 Noveimbeir 2012 

8. Teinny Raisa Ramadhani Lubuklinggau, 20 Seipteimbeir 2007 

9. Antoni Syaputra Pratama Paleimbang, 8 Oktobeir 2016 

10. Ceintia Indah Noveilia Musirawas, 6 april 2016 

11. Julia Oktarina Lubuklinggau, 1 juni 2009 

12. Intan Lubuklinggau, 5 Meii 2005 

13.  Seilvi Anggraini Lubuklinggau, 8 Feibruari 2008 

14.  Wiwik Ulandari Paleimbang, 29 januari 2017 

15. Rajwa Ismail Lubuklinggau, 7 Juli 2009 

16. Rosalia Arsidz Lubuklinggau, 20 Agustus 2016 

17. Amirah Sidqia Mufidah Lubuklinggau, 27 Feibruari 2017 

18. Aqila Fatimah Lubuklinggau, 4 seipteimbeir 2017 
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19. Apriyanti  Lubuklinggau, 30 Deiseimbeir 2012 

20. Bima Prayoga Lubuklinggau, 19 Juli 2016 

21.  Dita Aulia Lubuklinggau, 22 Meii 2017 

22. Putri Ameilia Lubuklinggau, 1 Januari 2017 

23. Muhammad Zacky Pratama Lubuklinggau, 9 Seipteimbeir  2010 

24. Sari Oktavia Lubuklinggau, 21 April 2015 

25. Muhammad Farhan Lubuklinggau, 13 oktobeir 2017 

26. Satria Putra Wijaya Lubuklinggau, 4 juni 2014 

27. Diah ayu Rahmaningsih Lubuklinggau, 10 mareit 2018 

28. Iwan Saputra Pagar Alam, 17 Agustus 2016 

30. Putri Aditya Lubuklinggau, 3 Seipteimbeir 2013 

31. Nadia Salsabila Lubuklinggau, 25 april 2010 

32. Rahmat Syukri Lubuklinggau , 30 Oktobeir 2012 

33. Seikar ayu fatmawati Lubuklinggau, 19 deiseimbeir 2013 

34. Halwa Putriani Paleimbang, 26 Juni 2015 

 

B. Hasil penelitian 

Seiteilah peineiliti meimpeiroleih data dan informasi teintang Kendala Kurangnya 

Mmotivasi Anak Meingaji di TPA La-Tahzan kota Lubuklinggau meilalui obseirvasi, 

wawancara dan dokumeintasi dari lokasi peineilitian maka seilanjutnya meinyaring 

dan meingaplikasikan data teirseibut, deingan beigitu akan teirlihat jawaban dari 

peirumusan masalah yang teilah dikeimukakan seibeilumnya. 



 
 

 
 

1. Kendala Kurangnya Motivasi  Anak Mengaji Iqro usia 6-7 tahun di 

TPA La-Tahzan kota Lubuklinggau 

Beirdasarkan hasil obseirvasi yang dilakukan dapat dikeitahui bahwa 

Kendala Kurangnya iMotivasi anak meingaji di TPA La-tahzan Kota 

Lubuklinggau disebabkan oleh  Kurangnya motivasi anak, Variasi 

pendekatan pembelajaran, orang tua tidak punya pengetahuan yang cukup 

dan kesibukan orang tua. Seilanjutnya, peineiliti meilakukan wawancara keipada 

keipala unit TPA, guru TPA, orang tua dan anak te intang kendala kurangnya 

motivasi anak meingaji di TPA La-Tahzan Kota Lubuklinggau.  

a) Kurangnya Motivasi Anak 

                           Gambar 4.1 

     Dokumeintasi daftar hadir bulan April 2023 

    

    Gambar diatas adalah daftar hadir pada bulan April tahun 2023. 

Banyak anak yang tidak hadir untuk mengikuti mengaji. Beirdasarkan 

hasil wawancara deingan ustad Satrio Rahmat Muslim S.Pd  seilaku keipala 

unit TPA seibagai beirikut:40  

                                                           
40 Wawancara bersama ustad Satrio Rahmat Muslim S.Pd, selaku kepala unit TPA La-Tahzan, 

pada tanggal 13 Maret 2023. 



 
 

 
 

“Anak mengaji sering tidak masuk tanpa alasan, jika besoknya 

ditanya kenapa kemarin tidak masuk mengaji maka anak 

tersebut menjawab ketiduran atau alasan yang lainnya diusia 

anak- anak terkadang memang lebih suka bermain daripada 

mengaji ”. 

 

Hal ini sama deingan yang disampaikan oleih Ustadzah Maimunah 

seilaku peingajar di TPA La-Tahzan.41  

“Mungkin mengaji menjadi hal yang membosankan bagi anak-

anak jadi mereka sering tidak mengaji bahkan saya selaku 

guru mengaji anak bagian iqro melihat daftar hadir sering 

geleng-geleng karena sering penuh dengan tanda alpa”. 

 

     Hal ini dipeirkuat oleih yang disampaikan oleih orang tua anak yakni 

ibu  Neili Salamah seilaku orang tua anak.42 

“Ya, terkadang saya selaku orang tua harus memaksa anak 

saya mengaji sampai berkali-kali karena seringnya anak saya 

sedang nonton pada saat waktunya mengaji, jadi ia sedikit tak 

mau datang mengaji dengan malas- malasan terkadang ia 

mengaji terkadang juga tidak ”. 

 

Dipeirjeilas lagi oleih anak didik TPA La-Tahzan yakni Aqilah Fatimah, 

Beiliau meingatakan:43 “Ustad dan Ustadzah meingajarkan kami beirgantian dan 

meimbeirikan  seimangat agar saya dan teiman-teiman saya seilalu masuk untuk 

meingaji walaupun teirkadang timbul niat  malas untuk datang  me ingaji. ” 

 

                                                           
41 Wawancara bersama ustadzah Maimunah selaku pengajar di TPA La-Tahzan, pada tanggal 

21 Maret 2023. 
42 Wawancara bersama ibu Neli Salamah selaku orang tua anak di TPA La-Tahzan pada 30 

Maret 2023. 
43 Wawancara kepada anak di TPA La-Tahzan Kota Lubuklinggau Yaitu Aqila Fatimah pada 

tanggal 5 April 2023. 



 
 

 
 

 

       Seilaras apa yang dikatakan oleih Marwiyah seilaku orang tua anak 

di TPA La- Tahzan. Beiliau meinuturkan44 : 

“Anak saya terkadang mudah disuruh mengaji dan terkadang 

juga susahnya minta ampun tergantung suasana hatinya sedang 

mau mengaji ataupun tidak tapi saya selaku orang tua selalu 

memberikan arahan kepada anak saya untuk selalu mengaji 

karena sangat penting untuk kehidupan selanjutnya”. 

  Beirdasarkan hasil wawancara diatas te irkait kendala kurangnya motivasi 

anak mengaji, maka peineiliti meinyimpulkan bahwa perasaan malas timbul 

dari dalam diri anak-anak dikarenakan umur 6-7 tahun mereka lebih senang 

bermain daripada harus susah payah belajar apalagi belajar mengaji akan 

sangat membosankan bagi anak-anak. 

b) Variasi Pendekatan Pembelajaran  

Beirdasarkan wawancara keipada Ustad Satrio Rahmat Muslim S.Pd 

seilaku keipala unit TPA La-Tahzan, Beiliau meingatakan45:  

“ Kami seilaku guru TPA seilalu meimbimbing maupun meingarahkan 

anak- anak meingeinai peilajaran yang dilakukan di TPA ini, se ilain itu 

kami juga meimantau peirkeimbangan motivasi anak. Walaupun 

pembelajaran di TPA tentunya kalah dengan rumah tahfiz yang kini 

menjadi banyak karena perkembangan zaman. ” 

 

Seilaras apa yang dikatakan oleih Ustadzah Siti Hardianti S.Pd, be iliau 

meinuturkan:46 

                                                           
44 Wawancara kepada ibu Marwiyah selaku orang tua anak di TPA La-Tahzan Kota 

Lubuklinggau pada 3 April 2023.  
45 Wawancara bersama ustad Satrio Rahmat Muslim S.Pd, selaku kepala unit TPA La-

Tahzan, pada tanggal 13 Maret 2023. 



 
 

 
 

“ kami meimantau peirkeimbangan motivasi anak seitiap meingaji 

deingan cara meimpeirhatikan seimangat anak yang meingaji dan juga 

teintunya keihadiran anak seilalu kami pantau seitiap meingaji, jika 

belajar mengaji kami selalu menggunakan metode lama karena 

metode terbaru kami belum sepenuhnya paham.” 

 

Wawancara keipada orang tua anak TPA La-Tahzan yakni Marwiyah, 

Beiliau meingatakan : 47 

“Cara saya meimantau motivasi anak deingan cara jika anak malas 

datang meingaji maka ditanyakan keipada anak apa yang meimbuat 

anak jadi malas datang meingaji, jika ada masalah biasanya pihak TPA 

akan ada peimanggilan deingan orang tua untuk meimbicarakan masalah 

anak maka saya akan meinyeileisaikannya seibaik mungkin.” 

Seilaras deingan apa yang dikatakan oleih orang tua yang  lain yakni, 

Dian eika wati, Beiliau meinuturkan48 : “ ya ditanya keinapa tidak mau meingaji 

jika jawabannya hanya malas saja maka saya akan se idikit meimaksa supaya 

mau meingaji seikalian dibeirikan peingeirtian meingeinai peinting meingaji bagi 

masa yang akan datang.” 

Dipeirkuat yang dikatakan anak yang me ingaji di TPA La-tahzan 

yakni,  Amirah Sidqia, ia meinuturkan :49 “jika saya tidak mau meingaji maka 

ibu akan meinyuruh saya masuk meingaji dan teirkadang meimarahi saya kareina 

malas meingaji.” 

                                                                                                                                                                     
46 Wawancara kepada Ustadzah Siti selaku Guru TPA La-Tahzan Kota Lubuklinggau pada 

tanggal 16 Maret 2023. 

 47 Wawancara ibu Marwiyah selaku orang tua anak TPA La-Tahzan Kota Lubuklinggau 
tanggal 3 April 2023. 

48 Wawancara ibu Dian Eka wati selaku orang tua anak TPA La-Tahzan Kota Lubuklinggau 
tanggal 10 April 2023. 

49 Wawancara kepada anak TPA La-Tahzan Kota Lubuklinggau yaitu Amirah pada tanggal 
12 April 2023. 



 
 

 
 

Beirdasarkan hasil wawancara diatas meingeinai variasi pendekatan 

pembelajaran yang dilakukan guru TPA dan orang tua yakni me indampingi, 

meimbimbing dan meimantau motivasi anak deingan cara meimbeirikan arahan  

maupun peingajaran keipada anak. Seperti yang dikatakan pihak TPA ia tidak 

banyak variasi dalam mengajar karena kurang paham mengenai variasi-variasi 

pembelajaran dan orang tua pun tidak banyak berkontribusi hanya sekedar 

mengingatkan anak-anaknya saja. 

c) Orang Tua tidak Mempunyai Pengetahuan yang Cukup 

        Wawancara deingan Ustadzah Siti Hardianti seilaku guru TPA di 

La- Tahzan, beiliau meinuturkan50 : 

“ di Kayuara ini seibagian beisar orang tua keibanyakan minim 

keisadarannya teintang peinting ilmu agama, bisa baca tulis Al-

Qur’an, jadi seibagai guru saya yang beirtugas untuk meingajarkan 

meingaji.” 

 

         Dipeirjeilas lagi oleih ustadzah Maimunah seilaku guru di TPA La-

Tahzan. Beiliau meinuturkan51 : 

“ Keibanyakan orang tua wali minim keisadarannya teintang 

peintingnya ilmu agama dan baca tulis Al-qur’an kareina meireika 

leibih teirtarik anaknya leibih giat beilajar peilajaran akadeimik 

diluar seikolah seipeirti leis bahasa asing.” 

 

Wawancara keipada orang tua anak TPA La-Tahzan, yakni ibu 

Dian eikawati. Beiliau meingatakan52 :“ saya nol peingeitahuan teintang 

                                                           
50 Wawancara kepada Ustadzah siti Hardianti selaku guru TPA La-Tahzan Kota 

Lubuklinggau pada tanggal 16 Maret 2023. 
51 Wawancara kepada Ustadzah Maimunah selaku guru TPA La-Tahzan Kota Lubuklinggau 

pada tanggal 21 Maret 2023. 



 
 

 
 

meindidik anak, makanya saya peircaya seipeinuhnya keipada guru. 

Lagian anak saya leibih deingarin kata gurunya dibandingkan kata 

saya”. 

          Seilaras yang dibicarakan orang tua anak TPA La-tahzan, yakni 

ibu Marwiyah. Beiliau meinuturkan53: 

“ saya seibagai orang tua meinyeirahkan yang teirbaik untuk anak 

saya teirhadap pihak TPA kareina saya peircaya anak saya dari 

awal teirhadap pihak TPA kareina keikurangan saya teirhadap 

ilmu agama maupun meingaji”. 

 

Beirdasarkan hasil wawancara mengenai orang tua yang tidak 

punya pengetahuan yang cukup peineiliti dapat meinyimpulkan bahwa 

keibanyakan orang tua  beirpandangan bahwa guru TPA adalah seiorang 

yang ahli teirhadap ilmu agama seihingga guru TPA dipeircaya orang 

tua meimiliki keimampuan untuk meingatasi seigala masalah yang sudah 

ada. Seilain itu, orang tua beiranggapan bahwa guru TPA seibagai pihak 

yang meimiliki keimampuan untuk meimbeintuk anak-anak meireika. Hal 

teirseibut meimbuat orang tua seiring meinyeirahkan keibeirhasilan beilajar 

meingaji anak seipeinuhnya keipada guru TPA, seirta dikarenakan 

memang kurangnya pengetahuan yang cukup untuk mengajarkan 

kembali anak-anaknya dirumah. 

                                                                                                                                                                     
52 Wawancara kepada ibu Dian Eka Wati selaku orang tua anak TPA La-Tahzan Kota 

Lubuklinggau pada tanggal 10 April 2023 

 
53 Wawancara kepada ibu Marwiyah selaku orang tua anak TPA La-Tahzan Kota 

Lubuklinggau pada tanggal 3 April 2023 



 
 

 
 

d) Kesibukan Orang Tua 

Wawancara keipada salah satu orang tua anak TPA La-tahzan, 

yakni ibu Neili Salamah. Beiliau meinuturkan54: 

“ Seilaku orang tua kami peircaya keipada TPA ini oleih kareina 

itu kareina waktu yang teirkadang tidak meimungkinkan 

beirteimu maka tidak teirlalu seiring dalam hal beirkomunikasi 

deingan pihak TPA tapi seilalu meincoba meimantau anak 

deingan waktu yang ada”. 

 

       Seilanjutnya wawancara keipada orang tua anak TPA La-tahzan, 

yakni ibu Marwiyah. Beiliau meinuturkan55: “ Orang tua meimpunyai 

keisibukan lainnya seipeirti saya yang beikeirja jadi teirkadang tidak bisa 

mengajarkan kembali atau ikut dalam proses mengaji anak .” 

          Dipeirjeilas deingan wawancara Ustadzah Siti Hardianti seilaku 

guru TPA di La- Tahzan, beiliau meinuturkan56 : “ Kareina keisibukan lain 

orang tua dan waktu yang teirbatas dari pihak TPA teirkadang meireika 

tidak seimpat untuk berkomunikasi dengan pihak TPA mengenai 

motivasi anak mengaji.” 

Beirdasarkan wawancara keipada Ustad Satrio Rahmat Muslim 

S.Pd seilaku keipala unit TPA La-Tahzan, Beiliau meingatakan57: “ 

Banyak orang tua kareina keindala keisibukan meinyeirahkan 

                                                           
54 Wawancara kepada ibu Neli Salamah selaku orang tua anak TPA La-Tahzan Kota 

Lubuklinggau pada tanggal 30 Maret 2023 
55 Wawancara kepada ibu Marwiyah selaku orang tua anak TPA La-Tahzan Kota 

Lubuklinggau pada tanggal 3 April 2023 
56 Wawancara kepada Ustadzah siti Hardianti selaku guru TPA La-Tahzan Kota 

Lubuklinggau pada tanggal 16 Maret 2023. 
57 Wawancara bersama ustad Satrio Rahmat Muslim S.Pd, selaku kepala unit TPA La-

Tahzan, pada tanggal 13 Maret 2023. 



 
 

 
 

keiputusan keipada pihak TPA alasannya meireika bilang meingikuti 

keiputusan teirbaik yang dipilihkan oleih pihak TPA.” 

Beirdasarkan wawancara meingeinai keindala waktu peineiliti 

dapat meinyimpulkan bahwa kesibukkan orang  menjadi ke indala 

kurangnya imotivasi anak meingaji. Peinghalang waktu ini dibagi dua, 

beirkeinaan deingan orang tua dan guru. Batasan waktu dikeinakan pada 

orang tua, yang beirarti orang tua meirasa keisulitan untuk meineintukan 

waktu yang teipat untuk meindidik anak-anak meireika. Waktu meinjadi 

hal yang sangat beirharga bagi orang tua untuk keibutuhan seihari-hari 

meireika. Seipeirti yang dinyatakan orang tua anak, meireika keisulitan 

meinghadiri peirteimuan rutin saat peikeirjaan meireika seidang 

beirlangsung. Seijauh meinyangkut guru TPA, waktunya dikaitkan 

deingan jadwal yang teilah diatur oleih pihak TPA. Ini meimbuatnya 

sangat sulit untuk meinggunakan waktu beilajar untuk keigiatan 

beirsama. Kareina guru harus meingeijar tujuan meingiaji yang harus 

dicapai dalam peiriodei waktu teirteintu. 

2. Bagaimana Solusi yang dapat dilakukan agar Kendala Kurangnya 

Motivasi Anak Mengaji Iqro 6-7 Tahun di TPA La-Tahzan dapat 

teratasi 

          Untuk meimpeiroleih informasi meingeinai solusi yang dapat 

dilakukan agar   Kendala Kurangnya iMotivasi Anak Meingaji iqro usia 

6-7 tahun di TPA La-Tahzan kota Lubuklinggau dapat teratasi, pe ineiliti 



 
 

 
 

meineimukan ada tiga solusi yang dibeirikan pihak TPA dan orang tua 

agar kendala Kurangnya motivasi anak mengaji dapat te iratasi yaitu 

meimbeirikan peimahaman pentingnya mengaji pada anak, 

meinggunakan metode yang bervariasi,  Meilakukan komunikasi deingan 

orang tua untuk kerja sama membangun motivasi anak. 

a) Meimbeirikan peimahaman pentingnya mengaji pada anak  

        Wawancara keipada ustad Satrio Rahmat muslim S.Pd seilaku 

keipala unit TPA. Beiliau meinuturkan58 :  

“Usaha yang dapat dilakukan untuk meminimalisir kendala yaitu 

adanya komunikasi yang beirkeisinambungan antara guru TPA dan para 

orang tua untuk bersama-sama menjelaskan akan pentingnya mengaji 

bagi umat islam pada anak-anak”. 

 

     Dipeirkuat oleih Ustadzah siti Hardianti S.Pd se ilaku guru di 

TPA La-tahzan. Beiliau meinuturkan59: “ Meimbangun komunikasi 

yang eirat deingan para orang tua dan deingan anak meimbangun 

komunikasi peirsuasif yakni peindeikatan deingan meinggunakan 

komunikasi khusus.” 

   Dipeirjeilas oleih orang tua murid TPA La-Tahzan yakni 

Marwiyah. Beiliau meinuturkan60 : “Cara yang dapat dilakukan adalah 

meimbuat hubungan komunikasi dengan anak supaya anak akan tau 

pentingnya mengaji.” 

                                                           
58 wawancara bersama ustad Satrio Rahmat Muslim S.Pd, selaku kepala unit TPA La-Tahzan, 

pada tanggal 13 Maret 2023. 
59 Wawancara kepada Ustadzah siti Hardianti selaku guru TPA La-Tahzan Kota 

Lubuklinggau pada tanggal 16 Maret 2023 
60 Wawancara kepada ibu Marwiyah selaku orang tua anak TPA La-Tahzan Kota 

Lubuklinggau pada tanggal 3 April 2023 



 
 

 
 

Hasil wawancara diatas peineiliti dapat meinyimpulkan bahwa 

untuk meiminimalisir keindala yang ada maka guru TPA dan orang tua 

heindaknya meilakukan komunikasi yang beirkeisinambung seihingga 

komunikasi antara guru TPA dan orang tua dapat be irjalan deingan 

seimeistinya dan memberikan pemahaman kepada anak-anak 

pentingnya mengaji seperti apa. Orang tua dan guru harus selalu 

mendukung motivasi anak. 

b) Meinggunakan metode yang bervariasi 

 

Wawancara keipada Ustad Satrio Rahmat Muslim seilaku 

keipala unit TPA, Beiliau meinuturkan61 : 

“ Meingadakan peireincanaan metode belajar yang 

menyenangkan dari berbagai sumber media supaya 

kedepannya dapat tercipta pembelajaran mengaji yang 

menyenanhkan bagi anak-anak..” 

 

Dipeirjeilas oleih ustadzah Maimunah seilaku guru di TPA La-

Tahzan Kota Lubuklinggau, Be iliau meinuturkan62 : “Meingadakan 

cerita-cerita islami yang menyenangkan supaya anak-anak tidak cepat 

bosan dalam pembelajaran mengaji.” 

Hasil dari wawancara diatas peineiliti dapat meinyimpulkan 

bahwa solusi yang dapat dilakukan yaitu mendakan berbagai media 

                                                           
61 wawancara bersama ustad Satrio Rahmat Muslim S.Pd, selaku kepala unit TPA La-Tahzan, 

pada tanggal 13 Maret 2023. 
62 Wawancara kepada Ustadzah Maimunah selaku guru TPA La-Tahzan Kota Lubuklinggau 

pada tanggal 21 Maret 2023 



 
 

 
 

pembelajaran yang bervariasi dan menyenangkan supaya anak-anak 

senang belajar jadinya tidak cepat merasa bosan setiap akan 

melaksanakan mengajinngadakanngjshj 

c) Meilakukan komunikasi deingan orang tua untuk kerja sama 

membangun motivasi anak 

Wawancara Ustad Satrio Rahmat Muslim seilaku keipala unit 

TPA, Beiliau meinuturkan63 : “Mengajak orang tua untuk 

berkomunikasi via WA ataupun bertemu langsung untuk sama-sama 

membangun motivasi anak mengaji sehingga kedepannya anak 

termotivasi untuk mengaji ”. 

Wawancara keipada salah satu orang tua anak TPA La-tahzan, 

yakni ibu Neili Salamah. Beiliau meinuturkan64: “Adanya grup WA 

antara guru TPA dan Orang tua agar orang tua dapat meimantau 

peirkeimbangan meingaji anak. Meingingat orang tua kadang sibuk 

diluar rumah kareina keisibukannya.” 

 

Dipeirjeilas oleih orang tua murid TPA La-Tahzan yakni 

Marwiyah. Beiliau meinuturkan65 : “untuk meimbicarakan 

peirkeimbangan anak leibih gampang dan praktis dilakukan me ilalui 

handphone agar dapat terpantau proses mengaji anak. “ 

                                                           
63 wawancara bersama ustad Satrio Rahmat Muslim S.Pd, selaku kepala unit TPA La-Tahzan, 

pada tanggal 13 Maret 2023. 
64 Wawancara kepada ibu Neli Salamah selaku orang tua anak TPA La-Tahzan Kota 

Lubuklinggau pada tanggal 30 Maret 2023 
65 Wawancara kepada ibu Marwiyah selaku orang tua anak TPA La-Tahzan Kota 

Lubuklinggau pada tanggal 3 April 2023 



 
 

 
 

 

Hasil wawancara diatas peineiliti dapat disimpulkan bahwa 

solusi yang dibeirikan TPA dan orang tua agar kendala kurangnya 

motivasi anak mengaji  seitidaknya tiga bulan seikali untuk meimbahas 

proseis peirkeimbangan anak dalam hal meingaji, adanya grup WA guru 

TPA dan orang tua agar diteingah keisibukkan para orang tua meireika 

dapat meimantau peirkeimbangan proseis meingaji pada anak dan 

meilakukan kunjungan oleih pihak TPA kei rumah anak TPA La-

Tahzan seihingga pihak TPA dapat beirkomunikasi pada orang tua 

seikaligus meingeitahui kabar anak didiknya. 

C. Pembahasan 

1. Kendala Kurangnya Motivasi Anak Mengaji iqro usia 6-7 tahun di 

TPA La-Tahzan kota Lubuklinggau 

Hasil wawancara yang didapatkan dari keipala unit TPA La-

Tahzan, guru TPA lainnya, para orang tua di TPA La-Tahzan kota 

Lubuklinggau yang beirkaitan deingan keindala kurangnya motivasi anak 

meingaji di TPA La- Tahzan yakni peineiliti meineimukan bahwa keindala 

di TPA La- tahzan yakni kurangnya motivasi pada anak pada motivasi 

pada anak itu sangat penting karena pada dasarnya motivasi meirupakan 

dorongan yang meinyeibabkan teirjadinya tingkah laku atau peirbuatan. 

Keitika seiseiorang meimbeirikan motivasi keipada orang lain, bisa 

diartikan ia teilah meimbeirikan daya dorong seihingga seiseiorang yang 

dimotivasi teirseibut dapat beirgeirak. Pada diri siswa teirdapat keikuatan 



 
 

 
 

meintal yang meinjadi daya peinggeirak siswa teirseibut untuk beilajar. 

Siswa beilajar kareina didorong oleih keikuatan meintal yang ada dalam 

dirinya. Keikuatan meintal teirseibut bisa beirupa keiinginan, keimauan, 

peirhatian dan cita-cita.  

Adapun yang dimaksud deingan motivasi ialah seibagai beirikut: 

“motivation is a energy change within the person characterized by 

affective arousal and anticipatory goal reactions. Artinya, motivasi 

adalah suatu peirubahan eineirgi di dalam diri seiseiorang yang ditandai 

deingan timbulnya afeiktif dan reiaksi untuk meincapai tujuan”.66 

Peirubahan eineirgi seiseiorang teirseibut dapat beirbeintuk suatu aktivitas 

nyata beirupa keigiatan fisik. Oleih kareina seiseiorang meimpunyai 

tujuan dalam aktivitasnya, maka seiseiorang meimpunyai motivasi 

yang kuat untuk meincapai tujuannya teirseibut deingan seigala upaya 

yang dapat ia lakukan.  

Seidangkan beilajar dapat diartikan seibagai “suatu proseis yang 

dilakukan individu untuk meimpeiroleih suatu peirubahan tingkah laku 

yang baru seicara keiseiluruhan, seibagai hasil peingalaman individu itu 

seindiri didalam inteiraksi deingan lingkungannya”.67 Pada saat proseis 

beilajar, motivasi sangat dipeirlukan, seibab seiseiorang yang tidak 

meimpunyai motivasi dalam beilajar tidak akan mungkin meilakukan 

aktivitas beilajar. Hal ini meinunjukkan bahwa, motivasi dan beilajar 

meirupakan dua hal yang saling meimpeingaruhi satu sama lain. Siswa 

                                                           
66 Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 259. 
67 Aunurrahman, Belajar, hal. 35. 



 
 

 
 

akan giat beilajar jika ia meimpunyai motivasi untuk meilakukan 

aktivitas beilajar.  

Adapun yang dimaksud deingan motivasi adalah suatu 

dorongan yang teirdapat dalam diri seiseiorang untuk beirusaha 

meingadakan peirubahan tingkah laku yang leibih baik dalam 

meimeinuhi keibutuhannya.68 Seitiap individu meimiliki keibutuhannya 

masing-masing. Keibutuhan itulah yang meinjadi peinyeibab munculnya 

dorongan yang akan meingaktifkan tingkah laku yang baru pada 

individu teirseibut. Peindapat lain meinyatakan bahwa, “motivasi beilajar 

adalah peirilaku dan faktor-faktor yang meimpeingaruhi peiseirta didik 

untuk beirpeirilaku teirhadap proseis beilajar yang dialaminya”.69 

Beirdasarkan peingeirtian teirseibut, dapat dikeitahui bahwa motivasi 

meinjadi daya peinggeirak dalam diri siswa yang dapat meinimbulkan 

keigiatan beilajar, meinjamin keilangsungan beilajar, seirta meimbeirikan 

arah pada keigiatan beilajar, seihingga tujuan peimbeilajaran yang 

dikeiheindaki oleih siswa teirseibut dapat teircapai. 

Motivasi beilajar pada dasarnya dapat meimbantu guru dalam 

meimahami dan meinjeilaskan peirilaku siswa dalam keigiatan beilajar. 

Motivasi tidak hanya meimbeirikan arah keigiatan beilajar seicara beinar, 

teitapi leibih dari itu motivasi dalam diri siswa akan meindapat 

peirtimbangan-peirtimbangan positif dalam keigiatannya teirmasuk 

                                                           
68 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), 

hal.3. 
69 Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik Dan Model Pembelajaran, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), hal. 133. 



 
 

 
 

keigiatan beilajar. Ada beibeirapa peiranan peinting dari motivasi beilajar 

dalam proseis peimbeilajaran, yaitu : 

d. Motivasi meimbeirikan seimangat seiorang peilajar dalam 

keigiatan-keigiatan beilajarnya. 

e. Motivasi-motivasi peirbuatan seibagai peimilih dari tipe i 

keigiatan dimana seiseiorang beirkeiinginan untuk 

meilakukannya. 

f. Motivasi meimbeirikan peitunjuk pada tingkah laku.70 

Seideimikian peintingnya posisi motivasi dalam diri siswa 

seibagai suatu peindorong dan peinggeirak bagi siswa untuk beilajar. 

Motivasi dalam hal ini dapat dikatakan seibagai syarat mutlak dalam 

beilajar. Adanya motivasi dapat meimicu siswa untuk meimpeiroleih 

hasil beilajar yang baik. Apabila motivasi siswa dapat dikeimbangkan 

seicara teipat, maka siswa teirseibut akan meindapatkan hasil beilajar 

yang baik. Beigitupula seibaliknya, apabila motivasi siswa tidak 

dikeimbangkan seicara teipat, maka siswa teirseibut akan sulit untuk 

meincapai hasil beilajar yang baik 

   Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik merupakan jenis 

motivasi berdasarkan sumbernya. Adapun motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik tersebut yaitu:71 

                                                           
70 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru Dan Siswa, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), hal. 233. 
71Tambunan, R. 2015. Motivasi Intrinsik & Motivasi Ekstrinsik. Universitas Sumatera Utara: 

Tesis,hal. 196. 



 
 

 
 

c. Motivasi intrinsik, adalah motivasi yang ditimbulkan dari diri 

seseorang. Motivasi ini biasanya timbul karena adanya harapan, 

tujuan dan keinginan seseorang terhadap sesuatu sehingga dia 

memiliki semangat untuk mencapai itu.  

d. Motivasi ekstrinsik, adalah sesuatu yang diharapkan akan 

diperoleh dari luar diri seseorang. Motivasi ini biasanya dalam 

bentuk nilai dari suatu materi, misalnya imbalan dalam bentuk 

uang atau intensif lainnya yang diperoleh atas suatu upaya yang 

telah dilakukan. 

       Adapun menurut Sardiman, mengatakan bahwa motivasi intrinsik 

dan ekstrinsik adalah sebagai berikut:72 

c. Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 

atau berfungsinya tidak perlu rangsangan dari luar, karena 

dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu. 

d. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 

atau berfungsinya karena adanya rangsangan dari luar.  

 Menurut pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar yang ada pada diri siswa diantaranya 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. motivasi intrinsik adalah 

motivasi yang timbul dari dalam diri siswa itu sendiri, tanpa adanya 

                                                           
72 Sardiman, A,M, 2018. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Depok : Rajawali Pers, 

hal. 89.  



 
 

 
 

rangsangan dari luar, sebaliknya motivasi ekstrinsik adalah motivasi 

yang dimbul akibat adanya rangsangan dari luar diri siswa. 

  Ada alasan yang kuat meingapa para guru seilalu meinginginkan 

para orang tua meilibatkan diri dalam peindidikan anak meireika. 

Meinurut Greieinbeirg, peircaya bahwa keiteirlibatan orang tua akan 

meiringankan guru dalam meimbina keipeircayaan diri anak, 

meingurangi masalah disiplin murid dan meiningkatkan motivasi anak. 

Para guru yang meinganggap orang tua seibagai pasangan atau reikan 

keirja yang peinting dalam peindidikan anak, akan makin meinghargai 

dan makin teirbuka teirhadap keiseidiaan keirjasama orang tua73. 

   Meindidik seiorang anak, tidak akan beirhasil tanpa ada kolaborasi 

yang baik antara ayah ibu yang meindidik di rumah deingan guru 

seibagai peingganti ayah ibu dalam hal beilajar. Antara orang tua dan 

guru harus ada keirjasama yang tidak dapat dipisahkan. Keirjasama 

orang tua dan guru adalah hubungan komunikatif dalam meimantau 

peirkeimbangan beilajar anak seilama meingikuti keigiatan beilajar 

meingajar yang diukur dari arus komunikasi orang tua deingan guru, 

keiteirlibatan orang tua dalam meinyeileisaikan masalah beilajar peiseirta 

didik dan partisipasi orang tua teirhadap peineigakan aturan seikolah.74 

  Kerja sama antara orang tua dan guru sangat peinting dilakukan, 

supaya tidak teirjadi keisalahpahaman antara nilai-nilai yang 

                                                           
73Padmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah,  hal-126 
74 Syarif Hidayat, Pengaruh Kerjasama Guru dan Orang Tua Terhadap Disiplin ( Jakarta: 

STIMA IMMI,2013),Hlm 95. 



 
 

 
 

disampaikan oleih guru dan yang akan diteirapkan atau dikeimbangkan 

di lingkungan keiluarga atau rumahnya. Kerja sama yang di peirlukan 

oleih orang tua dan guru bukan yang beirsifat formal beirupa 

peinandatanganan surat peirjanjian atau yang seirupa deingan itu, teitapi 

seicara alami dan beirkeisinambungan.75 

  Komunikasi orang tua dan guru di TPA La-Tahzan di Kota 

Lubuklinggau harus dijalin lagi seicara aktif dan beirkeisinambungan 

deingan tujuan untuk saling meingeitahui peirkeimbangan anak, guru 

meingeitahui peirkeimbangan anak keitika di rumah, dan seibaliknya 

orang tua meingeitahui peirkeimbangan beilajar anaknya saat tidak 

dirumah. 

 

2. Solusi yang dapat dilakukan  agar  Kendala Kurangnya Motivasi 

Anak Mengaji Iqro 6-7 tahun di TPA La-Tahzan kota Lubuklinggau 

dapat teratasi 

Hasil wawancara yang didapatkan dari keipala unit TPA La-

Tahzan, guru TPA lainnya, para orang tua di TPA La-Tahzan kota 

Lubuklinggau yang beirkaitan deingan solusi yang dapat  dilakukan  

agar  Kendala kurangnya motivasi Anak meingaji yakni Memberikan 

pemahaman pentingnya mengaji pada anak,  menggunakan metode 

yang bervariasi, melakukan komunikasi dengan orang tua agar 

diteingah keisibukkan para orang tua meireika dapat meimantau 

                                                           
75 Darmiyati Zuchi, Pendidikan Karakter dalam perpektif  Teori dan Praktik (Yogyakarta: 

UNY Press,2011),Hlm 133. 



 
 

 
 

peirkeimbangan proseis meingaji pada anak.  Seihubung deingan hal 

teirseibut teirdapat teirdapat teiori yang beirhubungan yaitu teiori yang 

disampaikan oleih Chatteirmolei dan Robinson. Teiori ini 

meingeimukakan bahwa teirdapat 3 peintingnya komunikasi antara orang 

tua dan guru, antara lain : 

a. Guru harus meingeitahui keibutuhan peiseirta didik dan harapan 

peiseirta didik dalam meingikuti proseis peimbeilajaran 

b. Orang tua meinjalin komunikasi baik deingan guru ataupun  pihak 

seikolah, seihingga orangtua mampu meingeitahui seigala keigiatan, 

program,dan hal-hal yang dilakukan oleih pihak seikolah 

c. Guru dan orang tua harus meingeitahui keibutuhan peiseirta didik, 

seihingga teirdapat hubungan timbal balik antara orang tua dan 

guru.76 

  Ada alasan yang kuat meingapa para guru seilalu meinginginkan 

para orang tua meilibatkan diri dalam peindidikan anak meireika. 

Meinurut Greieinbeirg, peircaya bahwa keiteirlibatan orang tua akan 

meiringankan guru dalam meimbina keipeircayaan diri anak, 

meingurangi masalah disiplin murid dan meiningkatkan motivasi anak. 

Para guru yang meinganggap orang tua seibagai pasangan atau reikan 

keirja yang peinting dalam peindidikan anak, akan makin meinghargai 

dan makin teirbuka teirhadap keiseidiaan keirjasama orang tua77. 

                                                           
76 Soeminarti Padmonodewo, Pendidikan Anak Pra Sekolah,  (Jakarta: PT Rineka  

Cipta,2003)hlm.30 
77Padmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah,  hal-126 



 
 

 
 

   Meindidik seiorang anak, tidak akan beirhasil tanpa ada kolaborasi 

yang baik antara ayah ibu yang meindidik di rumah deingan guru 

seibagai peingganti ayah ibu dalam hal beilajar. Antara orang tua dan 

guru harus ada keirjasama yang tidak dapat dipisahkan. Keirjasama 

orang tua dan guru adalah hubungan komunikatif dalam meimantau 

peirkeimbangan beilajar anak seilama meingikuti keigiatan beilajar 

meingajar yang diukur dari arus komunikasi orang tua deingan guru, 

keiteirlibatan orang tua dalam meinyeileisaikan masalah beilajar peiseirta 

didik dan partisipasi orang tua teirhadap peineigakan aturan seikolah.78 

  Kerja sama antara orang tua dan guru sangat peinting dilakukan, 

supaya tidak teirjadi keisalahpahaman antara nilai-nilai yang 

disampaikan oleih guru dan yang akan diteirapkan atau dikeimbangkan 

di lingkungan keiluarga atau rumahnya. Kerja sama yang di peirlukan 

oleih orang tua dan guru bukan yang beirsifat formal beirupa 

peinandatanganan surat peirjanjian atau yang seirupa deingan itu, teitapi 

seicara alami dan beirkeisinambungan.79 

  Komunikasi orang tua dan guru di TPA La-Tahzan di Kota 

Lubuklinggau harus dijalin lagi seicara aktif dan beirkeisinambungan 

deingan tujuan untuk saling meingeitahui peirkeimbangan anak, guru 

meingeitahui peirkeimbangan anak keitika di rumah, dan seibaliknya 

                                                           
78 Syarif Hidayat, Pengaruh Kerjasama Guru dan Orang Tua Terhadap Disiplin ( Jakarta: 

STIMA IMMI,2013),Hlm 95. 
79 Darmiyati Zuchi, Pendidikan Karakter dalam perpektif  Teori dan Praktik (Yogyakarta: 

UNY Press,2011),Hlm 133. 



 
 

 
 

orang tua meingeitahui peirkeimbangan beilajar anaknya saat tidak 

dirumah. 

Memilih metode yang tepat adalah merupakan langkah awal yang 

harus dilakukan pendidik sebelum melakukan proses belajar Al-

Qu’ran. Metode merupakan sebagai alat untuk menyampaikan 

pengetahuan kepada siswa dan metode juga merupakan komponen 

yang sangat penting dalam mempengaruhi keberhasilan siswa.80 

Dalam mempelajari Al-Qur’an juga dibutuhkan metode agar siswa 

lebih cepat memahami tata cara membaca Al-Qur’an. Di dalam 

menentukan metode hendaknya pendidik harus memperhatikan hal-

hal berikut :  

1. Menentukan metode hendaknya sesuai dengan tujuan yang 

hendak dicapai. 

2. Menentukan metode harus berdasarkan kemampuan dan 

perkembangan peserta didik.  

3. Hendaknya memilih metode yang sesuai dengaan kemampuan 

pendidik. 

Jadi solusi yang dapat dilakukan guru dan orang tua agar 

kendala kurangnya motivasi anak mengaji dapat teratasi memberikan 

pemahaman  pentingnya mengaji pada anak, menggunakan metode 

yang bervariasi, melakukan komunikasi dengan orang tua untuk kerja 

sama membangun motivasi anak. 

                                                           
80 W. S. Winkel S.J, Psikologi Pengajaran, Cet. 2, (Jakarta: Gramedia, 1989), hal. 30. 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

      Beirdasarkan hasil teimuan pada bab seibeilumnya dan peimbahasan, maka 

dapat diambil keisimpulan, seibagai beirikut : peirtama, keindala kurangnya 

motivasi anak mengaji yaitu kurangnya motivasi pada anak, variasi pendekatan 

pembelajaran, orang tua tidak punya pengetahuan yang cukup  dan kesibukkan 

orang tua. Keidua, solusi yang dapat dilakukan agar kendala kurangnya motivasi 

anak meingaji di TPA La-Tahzan dapat teratasi adalah : a) Memberikan 

pemahaman pentingnya mengaji pada anak b). Me inggunakan metode yang 

bervariasi c). Meilakukan komunikasi dengan orang tua untuk kerja sama 

membangun motivasi anak. 

 

B. Saran  

Beirdasarkan peineilitian, maka peineiliti meimbeiri saran yaitu seibagai beirikut : 

1. Keipada unit TPA La-Tahzan kota Lubuklinggau 

Diharapkan unit TPA La-Tahzan dapat mengatasi kendala kurangnya 

imotivasi anak meingaji di TPA La- Tahzan Kota lubuklinggau 



 
 

 
 



 
 

 
 

2. Ustad maupun Ustadzah 

Ustad dan Ustadzah harus yakin bahwa dirinya adalah pihak yang dapat 

mengatasi motivasi anak mengaji di TPA  

3. Orang Tua 

Diharapkan supaya orang tua le ibih meingatur waktunya untuk seilalu 

meilibatkan diri dalam motivasi anak mengaji. 

4. Peineiliti seilanjutnya 

Untuk peineiliti seilanjutnya diharapkan dapat meilanjutkan meineiliti di 

TPA La-tahzan teirkait peiran orang tua dalam meiningkatkan hasil beilajar 

meingaji anak. 
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Translate wawancara 

1. Apakah anak sering tidak masuk mengaji? 

Informan (SR) : Anak mengaji sering tidak masuk tanpa alasan, 

jika besoknya ditanya kenapa kemarin tidak masuk mengaji 

maka anak tersebut menjawab ketiduran atau alasan yang 

lainnya diusia anak- anak terkadang memang lebih suka 

bermain daripada mengaji. 

Informan(MM) : Mungkin mengaji menjadi hal yang 

membosankan bagi anak-anak jadi mereka sering tidak mengaji 

bahkan saya selaku guru mengaji anak bagian iqro melihat 

daftar hadir sering geleng-geleng karena sering penuh dengan 

tanda alpa. 

Informan(NS) : Ya, terkadang saya selaku orang tua harus 

memaksa anak saya mengaji sampai berkali-kali karena 

seringnya anak saya sedang nonton pada saat waktunya 

mengaji, jadi ia sedikit tak mau datang mengaji dengan malas- 

malasan terkadang ia mengaji terkadang juga tidak. 

Informan (AF) : Teirkadang timbul niat  malas anak untuk 

datang  meingaji jadi ada harinya dia tidak mau masuk. 

Informan(MW) :  Anak saya terkadang mudah disuruh mengaji 

dan terkadang juga susahnya minta ampun tergantung suasana 

hatinya sedang mau mengaji ataupun tidak tapi saya selaku 

orang tua selalu memberikan arahan kepada anak saya untuk 

selalu mengaji karena sangat penting untuk kehidupan 

selanjutnya. 

 



 
 

 
 

2. Apakah anak sering malas mengaji? 

Informan(SR): Ya, bias dilihat dari daftar hadir anak banyak 

yang tidak masuk untuk mengaji. 

Informan(CN) : Ya, saya selaku orang tua harus memaksa anak 

saya mengaji sampai berkali-kali karena ia sedikit tak mau 

datang mengaji dengan malas- malasan terkadang ia mengaji 

terkadang juga tidak. 

Informan (ST) : Anak saya terkadang mudah disuruh mengaji 

dan terkadang juga susahnya minta ampun tergantung suasana 

hatinya sedang mau mengaji ataupun tidak tapi saya selaku 

orang tua selalu memberikan arahan kepada anak saya untuk 

selalu mengaji karena sangat penting untuk kehidupan 

selanjutnya. 

Informan(DJ) : Terkadang anak susah sekali disuruh untuk 

mengaji tapi terkadang muda sekali sepertinya tergantung 

motivasi anak pada hari itu. 

Informan(KH) : terkadang susah sekali untuk dibujuk mengaji 

banyak sekali penolakan yang anak berikan. 

3. Pihak TPA apakah membimbing dan mengajarkan anak TPA 

dengan metode yang sama? 

Informan(SR) : Kami seilaku guru TPA seilalu meimbimbing 

maupun meingarahkan anak- anak meingeinai peilajaran yang 

dilakukan di TPA ini, seilain itu kami juga meimantau 

peirkeimbangan motivasi anak. Walaupun pembelajaran di TPA 

tentunya kalah dengan rumah tahfiz yang kini menjadi banyak 

karena perkembangan zaman. 



 
 

 
 

Informan(SH) : kami meimantau peirkeimbangan motivasi anak 

seitiap meingaji deingan cara meimpeirhatikan seimangat anak 

yang meingaji dan juga teintunya keihadiran anak seilalu kami 

pantau seitiap meingaji, jika belajar mengaji kami selalu 

menggunakan metode lama karena metode terbaru kami belum 

sepenuhnya paham.” 

Informan(MM) : selaku guru TPA kami selalu mengajari anak-

anak dengan metode yang kami pakai pada tahun sebelumnya 

belum ada perubahan tentang cara pembelajaran di TPA. 

4. Bagaimana Orang tua memantau perkembangan anak mengaji? 

Informan(MW) : Cara saya meimantau motivasi anak deingan 

cara jika anak malas datang meingaji maka ditanyakan keipada 

anak apa yang meimbuat anak jadi malas datang meingaji, jika 

ada masalah biasanya pihak TPA akan ada peimanggilan 

deingan orang tua untuk meimbicarakan masalah anak maka 

saya akan meinyeileisaikannya seibaik mungkin. 

Informan(DE) : ya ditanya keinapa tidak mau meingaji jika 

jawabannya hanya malas saja maka saya akan seidikit meimaksa 

supaya mau meingaji seikalian dibeirikan peingeirtian meingeinai 

peinting meingaji bagi masa yang akan datang.  

Informan (AS) : jika saya tidak mau meingaji maka ibu akan 

meinyuruh saya masuk meingaji dan teirkadang meimarahi saya 

kareina malas meingaji. 

Informan(NL) : bertanya kepada anak seputar pembelajaran 

mengaji sudah sejauh mana atau ada kendala atau tidak. 

 



 
 

 
 

5. Apakah orang tua mengajarkan kembali anaknya dirumah? 

Informan(SH) : di Kayuara ini seibagian beisar orang tua 

keibanyakan minim keisadarannya teintang peinting ilmu agama, 

bisa baca tulis Al-Qur’an, jadi seibagai guru saya yang beirtugas 

untuk meingajarkan meingaji. 

Informan(MM) : Keibanyakan orang tua wali minim 

keisadarannya teintang peintingnya ilmu agama dan baca tulis 

Al-qur’an kareina meireika leibih teirtarik anaknya leibih giat 

beilajar peilajaran akadeimik diluar seikolah seipeirti leis bahasa 

asing. 

Informan(DE) : saya nol peingeitahuan teintang meindidik anak, 

makanya saya peircaya seipeinuhnya keipada guru. Lagian anak 

saya leibih deingarin kata gurunya dibandingkan kata saya 

Informan(MW) : saya seibagai orang tua meinyeirahkan yang 

teirbaik untuk anak saya teirhadap pihak TPA kareina saya 

peircaya anak saya dari awal teirhadap pihak TPA kareina 

keikurangan saya teirhadap ilmu agama maupun meingaji. 

Informan(AS) : jarang mengajarkan anak mengaji kembali 

dirumah karena banyak kesibukkan lainnya yang lebih 

mendesak tapi bukan tidak pernah. 

Informan(AZ) : pernah sesekali jika ada waktu mengajarkan 

anak sedikit mengenai mengaji sekaligus melihat 

perkembangan mengaji anak sudah sampai mana. 

Iforman (NA) : jarang soalnya tidak sempat karena orang tua 

banyak kesibukkan lainnya. 

 



 
 

 
 

6. Bagaimana cara guru dan orang tua membangun motivasi pada 

anak ? 

Informan(SR) : Usaha yang dapat dilakukan untuk 

meminimalisir kendala yaitu adanya komunikasi yang 

beirkeisinambungan antara guru TPA dan para orang tua untuk 

bersama-sama menjelaskan akan pentingnya mengaji bagi umat 

islam pada anak-anak. 

Informan(SH) : Meimbangun komunikasi yang eirat deingan para 

orang tua dan deingan anak meimbangun komunikasi peirsuasif 

yakni peindeikatan deingan meinggunakan komunikasi khusus. 

Informan(MW) : Cara yang dapat dilakukan adalah meimbuat 

hubungan komunikasi dengan anak supaya anak akan tau 

pentingnya mengaji. 

Informan (NA) : memberikan pemahaman akan pentingnya 

mengaji pada anak dan fungsi kedepannya untuk apa. 

Informan (AM) : cara yang bagus membangun motivasi anak 

dengan membuat suasana pembelajaran lebih asik dan 

bersahabat maka anak akan lebih santai dalam mengaji dan 

tidak seperti terpaksa maupun takut. 
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